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ABSTRAK

Nama : Rahmah Asyura

NIM : 180213021

Judul skripsi : Efektivitas Penerapan Teknik Diskusi Kelompok Untuk
Mengatasi Rendahnya Moral Siswa Kelas VII SMPN 1
Baitussalam

Pembimbing I : Dr. Masbur, S.Ag., M.Ag

Pembimbing 11 : Usfur Ridha, M.Psi

Kata Kunci : Teknik Diskusi Kelompok dan Rendahnya Moral Siswa

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui penerapan teknik diskusi
kelompok untuk mengurangiperilaku rendahnya moral siswa di SMP Negeri 1
Baitussalam dan untuk mengetahui efektivitas teknik diskusi kelompok untuk
mengurangi perilaku rendahnya moral siswa di SMP Negeri 1 Baitussalam. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen
menggunakan desain one grup pre-test posttes design. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan angket/kuesioner dan wawancara. Data
dianalisis dengan menggunakan rumus uji t paired sampel test dengan bantuan
aplikasi SPSS versi 22, pada pretest dan posttes dari proses layanan yang diberikan.
Sampel yang digunakan sebanyak 11 siswa, dengan pemilihan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan moral siswa yang signifikan sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan (treatment) sehingga dengan penerapan diskusi

kelompok efektif dalam mengurangi rendahnya moral siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Moral adalah salah satu bagian terpenting dalam pembentukan kepribadian
siswa. Kepribadian yang dimiliki seseorang akan berpengaruh terhadap akhlak,
moral dan budi pekerti, orang tersebut ketika berinteraksi dan berkomunikasi
dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari. Artinya moral yang dimiliki akan
menjadi landasan perilaku seseorang sehingga tampak membentuk budi pekertinya

sebagai wujud kepribadian itu. Seperti yang ada dalam hadist:
G {aaily BN ey 280 Eand 55 S Al

Artinya: “Sesungguhnya Allah Maha Pemurah menyukai kedermawanan
dan akhlak yang mulia serta membenci akhlak yang rendah (hina),” (HR Bukhari,

Muslim).

Hadist di atas menjelaskan bahwa Allah menyukai perilaku baik seperti
dermawan terhadap sesama saling toleransi, berbagi, dan membantu memudahkan
dijalan yang baik. Lalu, Allah menyukai akhlak yang mulia seperti menjaga ucapan
dan sikap dalam berinteraksi, menghormati orang tua, dan menghargai sesama
teman. Pada hadist tersebut juga menyatakan Allah membenci akhlak yang rendah
seperti berbicara kasar, tidak menghormati orang tua, menyinggung perasaan orang

lain, dan berbohong.



Perkembangan moral pada setiap individu dapat dilihat melalui lingkungan
pendidikan di seluruh dunia termasuk Indonesia. Sekarang ini yang sangat
dikhawatirkan merupakan perkembangan moral siswa di sekolah yang sangat
berdampak negatif. Salah satu dampak negatifnya adalah siswa tidak ada lagi rasa
hormat terhadap guru serta tidak saling menghargai sesama temannya. Dampak dari
minimnya moral terlihat dari perilaku siswa yang sudah mulai melupakan nilai-nilai
Pancasila, karena nilai-nilai yang terkandung dalam sila kedua menjelaskan bahwa
setiap manusia harus mempunyai adab yang baik tetapi dengan dampak moral
negatif siswa sudah mulai melupakan arti sila kedua dari Pancasila, dimana setiap

siswa harus mempunyai adab dan sopan santun yang baik terhadap orang lain.!

Menurut Octa Dwienda dan Widya Juliati berpendapat bahwa sifat moral
atau seluruh asas dan nilai yang menyangkut nilai baik dan buruk.kaitan etika dan
moral adalah etika merupakan ilmu yang mempelajari tingkah laku moral atau ilmu
yang membahas tentang moralitas. Moral merupakan sifat yang terdapat pada setiap
individu dalam, tindakan mempunyai nilai postif dan negative yang dilakukan oleh
manusia. Moral positif adalah suatu hal yang dilakukan oleh seseorang yang
tindakannya berdasarkan atas penilaian baik pada suatu hal seperti kesopanan,
disiplin dan kejujuran. Sedangkan moral negative merupakan hal yang dilakukan
manusia yang tidak sesuai dengan nilai-nilai moral yang berlaku, seperti melanggar

aturan yang sudah ditetapkan dalam kehidupan seseorang.?

! Sunarto dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
h.169

2 Octa Dwienda dan Widya Juliati, Prinsip dan Moralitas dalam Pelayanan Kebidanan,
(Yogyakarta: Budi Utama, 2014), h.4



Apabila terjadi secara terus menerus maka moral siswa akan cenderung
kepada moral yang negatif dan akan berdampak terhadap dirinya sendiri. Dampak
negatif yang akan ditimbulkan adalah terjadinya penurunan religius remaja,
pergaulan bebas, kurangnya toleransi, penurunan etika dalam berbicara, gaya hidup
yang modern tidak sesuai dengan syariat dan hilangnya rasa hormat kepada yang

lebih tua.3

Menurut Thomas Lickona moral pada seseorang yang orientasinya
mengarah pada tiga komponen penting yaitu pengaruh moral, perasaan moral, dan
tingkah laku moral. Pengaruh moral yang berisikan tentang kesadaran moral,
pengetahuan nilai moral, penentuan perspektif, pemikiran moral, pengambilan
keputusan, dan pengetahuan moral. Sedangkan perasaan moral berisi tentang hati
nurani, harga diri, empati, mencintai hal baik, kendali diri serta kerendahan hati.

Tingkah laku moral berisikan tentang kompetensi, keinginan, dan kebiasaan.*

Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai macam budaya,
mayoritas Indonesia menganut budaya ketimuran, sehingga nilai-nilai moral
seharusnya melekat erat pada diri siswa sebagai perisai untuk menghadapi
perubahan zaman di era globalisasi ini. Namun, dampak negatif globalisasi tersebut
lebih banyak diserap oleh para siswa yang masih dalam tahap perkembangan awal

memasuki usia remaja.

3 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan sepanjang Rentang
Kehidupan, (Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 2012), h.225

4 Thomas Lickona, Educating For Character: Mendidik untuk Membentuk Karakter,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 5.



Pendekatan moral penting diberikan kepada siswa berupa nilai-nilai
tanggungjawab sebagai siswa dalam belajar, disiplin waktu, dan menumbuhkan
kepercayaan diri agar siswa mampu menentukan keputusan sikap baik atau buruk
dengan lebih mandiri. Sedangkan, nilai-nilai moral sosial yang harus dikembangkan
kepada siswa seperti kerjasama, toleransi, empati, berlaku adil, jujur, rendah hati,
tanggung jawab dan peduli terhadap lingkungan sekitarnya.’

Rendahnya moral saat ini sangat perlu diamati dan dibahas berbagai
macam pengaruh membuat semakin merosotnya moral siswa. Perilaku moral
terutama terbentuk di dalam keluarga yaitu dari didikan orang tuaserta keluarga
berpengaruh besar terhadap terbentuknya perilaku sosial anak hingga ia
mengaplikasikannya dalam berinteraksi atau bersosialisasi di luar rumah.Terlebih
siswa yang tergolong masih dalam masa pertumbuhan dan perkembangan
memasuki usia remaja, membuat sikap moral siswa belum terarah cenderung sulit
paham karena dipengaruhi berbagai macam hal dan pengaruh lingkungan. Siswa
mengetahui atau tidak adanya aturan norma- norma yang berlaku di sekitar tempat
tinggal, lingkungan sekolah, serta dalam agama yang dianutnya. Namun, pada
penerapan sikap moral tersebut sukar ditemukan pada sebagian siswa saat ini.

Krisis moral yang terjadi hampir merata pada pelajar dengan perilaku
menyimpang seperti tidak menghormati guru atau orang yang lebih tua, tidak
menaati tata tertib sekolah, berkata kasar dengan rasa bangga, seks bebas, dan tidak

merasa bersalah akan perilaku tidak baiknya.

> Suwardi, MS, Syaiful Anwar, Pendidikan Nilai, Norma dan Moral, (Pekanbaru: Unri
Press, 2005), hal. 127



Beberapa berita di surat kabar maupun di media online menyajikan
informasi-informasi tentang perilaku siswa yang sangat meresahkan orang tua,
guru, dan masyarakat. Berita yang tersebar seperti kasus di Sumatera Utara, siswa
SMP saling mengejek hingga terjadinya pertengkaran pada saat jam pulang sekolah.
Kejadian itu membuat masyarakat resah dan membantu memisahkan siswa-siswa
yang terlibat dalam pertengkaran tersebut, karena tidak ada lagi pihak sekolah
SMPN 27 Medan yang mengawasi di saat jam pulang sekolah.® Hal serupa juga
pernah terjadi di Malang, hingga seorang pelajar harus dilarikan ke rumah sakit
karena patahnya dua ruas jari akibat pengeroyokan yang dilakukan teman-teman
sekelasnya.

Berita rendahnya moral siswa terjadi di Tapanuli Selatan, 6 orang pelajar
menendang seorang lansia yang sedang berjalan di pinggir jalan. Saat dimintai
keterangan oleh pihak kepolisian, para pelajar mengakui bahwa mereka hanya iseng
atau bercanda melakukan tindakan tersebut. Tindakan para pelajar yang
bersangkutan akan terus ditindaklanjuti oleh pihak kepolisian beserta pihak
sekolah.”

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SMP Negeri 1
Baitussalam terdapat perilaku moral siswa yang kurang baik.Salah satu perilakunya
yaitu penggunaan bahasa kurang baik saat berbicara dengan teman, seperti
menggunakan nama hewan dan mengubah kosa kata yang kasar menjadi lebih halus

dengan arti yang sama. Perilaku tidak menghargai guru juga sangat jelas terlihat,

6 CNN, https://youtu.be/bWIMhKOP7Tc
7 iNews, https://youtu.be/sYo5ST5F2SAk



https://youtu.be/bW9MhKOP7Tc
https://youtu.be/sYo5T5F2SAk

dengan membuat keributan di kelas saat jam pelajaran, menjawab pertanyaan guru
dengan candaan yang kurang pantas bahkan terkadang dengan gerakan badan
(joget) yang sering dilihatnya pada suatu aplikasi terpopuler saat ini yaitu aplikasi
tiktok. Perilaku selanjutnya yang ditunjukan siswa ialah suka merampas atau
memaksa mengambil buku teman ketika ingin meminta jawaban dari tugas yang
diberikan oleh guru. Lalu, siswa sering saling mengejek dengan menyebutkan
kekurangan, suku, budaya, dan lainnya.

Bimbingan dan Konseling ada berbagai macam teknik yang dapat diberikan
kepada siswa sebagai bantuan dalam pengembangan diri siswa atau dalam
permasalahan-permasalahan yang dihadapi siswa. Salah satu layanannya adalah
teknikdiskusi kelompok.

Diskusi kelompok merupakan suatu cara penyajian/penyampaian bahan
pelajaran, dimana pendidik memberikan kesempatan kepada siswa/kelompok-
kelompok siswa untuk mengadakan pembicaraan ilmiah guna mengumpulkan
pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alernativ pemecahan atas
suatu masalah.®

Teknik diskusi kelompok digunakan pada penelitian ini sebagai pendukung
dalam mengurangi masalah rendahnya moral siswa. Teknik diskusi kelompok
merupakan bentuk konseling dimana konselor melaksanakan komunikasi dengan
cara diskusi kelompok. Teknik ini biasa digunakan dalam satu atau dua sesi
konseling kelompok untuk menanyakan informasi yang penting. Penekanannya

bukan pada diskusi, tetapi pada penjelasan hal-hal yang belum dipahami oleh

8 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Rosda Karya, 2013), h.198



kelompok. Penggunaan teknik diskusi kelompok dalam layanan bimbingan
kelompok dapat membangun komunikasi lebih akrab antar guru dan sesama siswa.
A. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana penerapan teknik diskusi kelompok untuk mengurangiperilaku
rendahnya moral siswa di SMP Negeri 1 Baitussalam?
2. Bagaimana efektivitas teknik diskusi kelompok untuk mengurangiperilaku
rendahnya moral siswa di SMP Negeri 1 Baitussalam?
B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini bertujuan
adalah:
1. Untuk  mengetahui  penerapan  teknik  diskusi  kelompok  untuk
mengurangiperilaku rendahnya moral siswa di SMP Negeri 1 Baitussalam.
2. Untuk  mengetahui  efektivitas  teknik  diskusi  kelompok  untuk
mengurangiperilaku rendahnya moral siswa di SMP Negeri 1 Baitussalam.
C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara,
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi



hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah

penelitian, belum jawaban empirik dengan data.’

Ho:Penerapan diskusi kelompok tidak dapat mengurangi perilaku rendahnya
moral siswa di SMP Negeri 1 Baitussalam.
Ha: Penerapan diskusi kelompok dapat mengurangi rendahnya moral siswa di SMP
Negeri 1 Baitussalam.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:
1. Secara Teoritis
a. Diharapkan pada temuan dari penelitian ini bisa dijadikan sebagai
subyekspekulasi dalam menambah ilmu dan penelitian ini dapat
bermanfaatmenjadi kajian, serta menambah konsep bimbingan dan konseling,
secara khusus untuk diskusi kelompok dalam hal perilaku moral siswa.
b. Hasil penelitian diharapakn dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran
pada pembahasan perilaku rendahnya moral siswa.
2. Secara Praktis
a. Manfaat bagi sekolah
Manfaat penelitian bagi pihak sekolah agar dapat digunakan sebagai acuan
untuk lebih meningkatkan pemahaman tentang moral dan mempertegas

perilaku moral yang sesuai dengan jati diri sebagai seorang siswa.

9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2018), h. 47.



b. Manfaat bagi guru BK
Diharapkan temuan daripada penelitian ini bisa memberikan faedah sebagai
referensi atau acuan serta dijadikan pembaharuan informasi bagi guru BK
untuk mengurangi perilaku rendahnya moral siswa.
c. Manfaat bagi siswa
Manfaat penelitian bagi siswa agar mampu menjadi siswa yang beromoral
baik seperti yang diharapakan pihak sekolah maupun orang tua.
d. Manfaat bagi peneliti
Manfaat bagi peneliti agar mampu menerapkan teknik diskusi kelompok
untuk meningkatkan perilaku moral pada siswa serta menambah wawasan
dan pengetahuan mengenai fenomena yang menjadi bahan penelitian.
E. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau
nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang
terdapat dalam penelitian yaitu:
1. Diskusi Kelompok
Diskusi kelompok adalah suatu pertemuan dua orang atau lebih, yang
ditujukan untuk saling bertukar pengalaman atau pendapat, dan memungkinkan
sejumlah peserta didik secara bersama-sama berbagi bahan dari narasumber tertentu

(terutama dari pembimbing/ konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupan
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sehari-hari baik sebagai individu maupun pelajar serta sebagai anggota masyarakat
untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan.'®

Diskusi kelompok yang dimaksud adalah teknik yang digunakan dalam
pelaksanaan penelitian guna membantu siswa memahami, mencari solusi dari
mengambil keputusan secara mandiri terhadap permasalahan yang dialami.
Khususnya dalam menigkatkan pemahaman tentang perilaku moral sebagai siswa,
melalui diskusi kelompok siswa dapat menambah pemahaman tentang perilaku
moral, saling bertukar pendapat, dan mampu lebih mandiri dalam pengambilan
keputusan untuk mencapai perkembangan diri siswa yang optimal.

2. Perilaku Moral

Boran, dkk mengatakan, sebagaimana dikutip oleh Asri Badiningsih,
“bahwa moral adalah hal-hal yang berhubungan dengan larangan dan tindakan yang
mengatakan salah atau benar”. Ada beberapa istilah yang sering digunakan secara
bergantian untuk menunjukan maksud yang sama, istilah moral, akhlak, karakter,
etika, budi pekertidan susila.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia “moral” diartikan sebagai keadaan
baik dan buruk yang diterima secara umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban,
budi pekerti, dan kesusilaan. Moral juga berarti kondisi mental yang terungkap
dalam bentuk perbuatan. Selain itu moral berarti sebagai ajaran kesusilaan. Kata
moral sendiri berasal dari bahasa latin “mores” yang berarti tata cara dalam

kehidupan, adat istiadat dan kebiasaan.!!

19Abu Ahmad, Widodo Supriyono, “Psikologi Belajar”’, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),
h.163.

' Tim Penyusunan Kamus pusat dan pembinaan dan pengembangan Bahasa Depdikbud
kamus besar bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1994 hal 192
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Perkembangan moral yang berkaitan dengan aturan dan konvensi mengenai
apa yang seharusnya dilakukan oleh siswa dalam interaksinya dengan orang lain
dan lingkungan serta perubahan-perubahan perilaku yang terjadi dalam kehidupan
siswa berkenaan dengan tata cara, kebiasaan atau standar nilai yang berlaku dalam
lingkungannya.

Perilaku tidak bermoral ialah perilaku yang tidak sesuai dengan harapan
yang sesuai dengan harapan sosial yang disebabkan dengan ketidaksetujuan dengan
standar sosial atau kurang adanya perasaan wajib menyesuaikan diri.

Perilaku rendahnya moral siswa yang terjadi yaitu kurangnya pemahaman
tentang moral, kurangnya kesadaran untuk menghormati guru atau orang yang lebih
tua, penggunaan bahasa yang kurang baik dalam berkomunikasi dengan teman
maupun guru, merampas buku PR teman, sehingga tidak adanya kesadaran

tanggungjawab terhadap kewajiban diri sendiri sebagai siswa.



BAB II
MORAL DAN TEKNIK DISKUSI KELOMPOK

A.Hakikat Moral

Moral berasal dari kata Latin mores yang artinya tata cara dalam kehidupan,
adat istiadat, kebiasaan. Moral pada dasarnya merupakan rangkaian nilai tentang
berbagai macam perilaku yang harus dipatuhi. Moral merupakan kaidah norma dan
pranata yang mengatur perilaku individu dalam hubungannya dengan kelompok
sosial dan masyarakat. Moral merupakan standar baik-buruk yang ditentukan bagi
individu nilai nilai sosial budaya dimana individu sebagai anggota sosial. Moralitas
merupakan aspek kepribadian yang diperlukan seseorang dalam kaitannya dengan

kehidupan sosial secara harmonis, adil, dan seimbang.!?

plis (e allsall QU oLy agle 4Tl Lo (Al fe Legle Al iy 5 yae (3 4lll e (e

ade Al ei La e (e Daledlly oo’y A3ld (e () sl

Artinya: “Orang muslim yang baik adalah yang muslim lainnya aman dari
gangguan ucapan dan tangannya, dan orang yang hijrah (termasuk kelompok

muhajirin) adalah yang meninggalkan apa-apa yang dilarang Allah,” (HR Bukhari).

Hadist di atas menjelaskan, setiap orang muslim diharuskan berbuat baik
dan tidak mengganggu kehidupan orang lain. Maksudnya adalah tidak menyakiti
individu lain dengan perkataan yang tidak baik maupun tindakan kasar. Sebaik-

baiknya orang muslim adalah yang menjauhi larangan Allah SWT.

12 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.136.

12
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Menurut Pupung Puspa Ardini pengertian moral sebagai berikut: Moral
adalah perubahan penalaran, perasaan, dan perilaku tentang standar mengenai benar
salah. Standar benar dan salah yang mengatur perubahan penalaran, perasaan dan
perilaku ini tumbuh berdasarkan perkembnagan lingkungan sekitar tempat individu
tinggal. Sehingga moral dapat juga dikatakan sebagai adat atau kebiasaan. Selain
itu moral juga dikatakan sebagai peraturan-peraturan. '3

Menuru Kartika Rinakit Adhe bahwa moral berasal dari kata latin mores,
yang berarti tatacara, kebiasaan, dan adat. Perilaku moral dikendalikan konsep-
konsep moral — peraturan perilaku yang telah menjadi kebiasaan bagi anggota suatu
budaya dan yang menentukan pola perilaku yang diharapkan dari seluruh anggota
kelompok!'

Moral berkaitan dengan moralitas. Moralitas adalah segala hal yang
berurasan dengan sopan santun, segala sesuatu yang berhubungan dengan etika atau
sopan santun. Moralitas bisa berasal dari sumber tradisi atau adat, agama atau
sebuah ideologi, atau gabungan dari beberapa sumber.'>

Menurut Mastuhu moral merupakan hasil tempaan kultural termasuk
pendidikan dari disposisi itu. Wujud kepribadian atau tingkah laku adalah adalah
“mengada” secara terus menerus dalam kehidupan keseharian, di mana dan dalam
keadaan bagaimanapun, jadi bukan merupakan perbuatan yang dibuat-buat secara

pura-pura dan mengada sekali atau dua kali atau karena ada “udang dibalik batu”

13 Ardini, P. P. Pengaruh Dongeng Dan Komunikasi Terhadap Perkembangan Moral Anak
Usia 7-8 Tahun. Jurnal Pendidikan Anak, 2012, h. 51

14 Adhe, R. K, Guru Pembentuk Anak Berkualitas. Jurnal CARE Edisi Khusus Temu Ilmia
.3(3) 2016, h. 43

15 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian AnakPeran Moral dan Intelektual, Emosional, dan
SosialSebagai Wujud Integrasi Membangun Jati Diri, (Jakarta: Bumi Aksara 2009), h.34
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dan keterpaksaan. Namun hal ini dapat saja terjadi, bahwa pada waktu yang sangat
panjang seorang mampu menunjukan tingkah laku yang baik.!®

Menurut Harlock moral adalah tata cara, kebiasaan serta adat peraturan
perilaku yang telah menjadi kebiasaan bagi anggota suatu budaya.!” Menurut
Wantah moral adalah suatu yang berkaitan atau ada hubungannya dengan
kemampuan menentukan benar salah serta baik buruknya tingkah laku.'®

Menurut Santrok menyatakan bahwa perkembangan moral adalah
perubahan, penalaran, perasaan dan perilaku standar mengenai benar dan salah.!”
Sedangkan Piaget menyatakan moal ialah cenderungan menerima dan menaati
system peraturan.”’ Kholberg yang mengemukakan bahwa aspek moral adalah
adalah suatu yang tidak dibawa lahir tetapi suatu yang berkembang dan dapat
dipelajari.?! Farida Agus Setiawati moral berasal dari kata latin mores berarti
tatacara, kebiasaan dan adat. Istilah moral selalu terkait dengan kebiasaaan, aturan
atau tatacara suatu masyarakat tertentu, termasuk pula dalam moral adalah aturan-
aturan nilai-nilai agama yang dipegang masyarakat setempat. Dengan demikian
perilaku moral merupakan perilaku manusia yang sesuai dengan harapan, aturan

dan kebiasaan suatu kelompok masyarakat tertentu.>

16 Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu,
1999) h. 136

17 Poespoprodjo, Filsafat Moral, h.30

18 Poesporodjo, Filsafat Moral, (Bandung: Pustaka Grafika, 1999), h.30

19'J. W Santrock, Perkembangan Anak (Jilid 2,( Jakarta: Erlangga, 2007), h. 117

20 25 Mursidi, belajar dan pembelajarn PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,
2015), h. 76

2 Mursidi, Belajar dan Pembelajarn PAUD.... h. 77

22 Mulianah khaironi, “pendidikan moral pada anak usia dini,”jurnal golden age universitas
hamzan wadi, Vol, 01. No. 1, Juni (2017), hal. 1-16
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Menurut Kant pendidikan moral umumnya lebih menunjuk kepada
pengembangan konsepsi keadilan yang begitu dipengaruhi oleh pemikiran-
pemikiran. 2> Menurut Rest pendidikan moral suatu tingkah laku yang membantu
orang lain, tingkah laku yang sesuai dengan norma-norma sosial dan timbulnya
empati atau rasa salah, atau bahkan sebaliknya.?*

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terdapat keterangan bahwa moral
adalah ajaran tentang baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan sikap,
kewajiban, akhlak, budi pekerti dan susila.?

Jadi, menurut beberapa pengertian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa
moral adalah nilai dari suatu perilaku atau tindakan yang dilakukan seseorang di
dalam kehidupannya sehari-hari. Tindakan atau perilaku yang dilakukan itulah
menjadi nilai moral baik atau buruknya. Aturan-aturan yang ditetapkan di sekitar
lingkungan tempat tinggal maupun dalam agama yang dianut adalah sebagai
batasan manusia bertindak atau bertingkah laku.

B. Fungsi dan Manfaat Moral

Mengembangkan potensi nilai moral peserta didik adalah sebagai tujuan
utama dari pembentukan perilaku moral sebagai berikut: Menciptakan religius yang
kondusif, pengamalan nilai-nilai agama itu terutama menyangkut akhlak mulia,
seperti keteladanan beribadah mahdzah (seperti shalat), kedisiplinan, menegakkan
amanah, tanggung jawab dan sikap jujur, memelihara kebersihan dan keasrian

lingkungan dan menjalin silaturahim (persaudaraan).

23 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2008), h.211
24 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf ...,h.211
25 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), h.754
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Sebagai siswa yang masih dalam tahap perkembangan sikap religius harus
terus-menerus diarahkan karena hal ini merupakan dasar tertanamnya rasa
tanggungjawab akan kewajiban, kedisiplinan, dan terbentuknya perilaku moral

siswa.
A St Bla) (sl ks

Artinya: “Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik

akhlaknya.” (HR Tirmidzi)

Dari hadist di atas, islam begitu mendorong umatnya untuk memiliki adab
yang mulia, serta memperhatikan adab dan etika kesopanan saat melakukan
kegiatan sehari-hari, terutama yang berhubungan dengan orang lain. Sebaliknya,

Islam melarang umatnya memiliki akhlak rendah dan buruk.

Menata sosio-emosional anak, sekolah merupakan lingkungan yang
diharapkan dapat mengembangkan kompetensi social dan emosional siswa. Untuk
itu sekolah perlu mengfungsikan dirinya sebagi lingkungan yang mendukung
perkembangan nilai moral peserta didik. Menurut Murdiyatmoko dan Handayani
interaksi sosial antar individu menghasilkan suatu proses pengaruh-mempengaruhi
yang menghasilkan hubungan tetap dan pada akhirnya memungkinkan

pembentukan struktur sosial.?

26 Murdiyatmoko dan Handayani, Interaksi Sosial dalam Dinamika, 2004, Diakses pada
tanggal 12 April 2023 dari situs: Http://www.tempo-interaktif.com/interaksi-sosial-dalam-
dinamika.
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Maksudnya dari uraian tersebut adalah menata sosio-emosional anak dapat
berpengaruh terhadap perilaku moral siswa. Dari kegiatan interaksi yang dilakukan
dengan individu ataupun kelompok lain, siswa dapat memberi pengaruh ataupun
terpengaruh dari hasil interaksi sosial tersebut. Perilaku yang dilakukan siswa
disesuaikan dengan keadaan sosio-emosionalnya.

Membangun budaya akademik, maksud budaya akademik disini adalah
merujuk kepada sikap mental, kebiasaan dan perilaku yang terkait dengan proses
pendidikan termasuk didalamnya aspek kejujuran, kedisiplinan dan lainnya. Oleh
karena itu, guru perlu menampilkan dirinya sebagai figure atau panutan yang
memberikan suri tauladan kepada para siswanya. Peran guru dan orang tua adalah
salah satu landasan utama bagi seorang siswa yang menjadikan baik atau tidaknya
siswa dalam berperilaku?®’

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat dari perilaku moral adalah
menciptakan suasana yang religius, sosio-emosional dan membangun budaya
akademik yang berkaitan dengan kebiasaan siswa yang terkait dengan pendidikan.
Sehingga, siswa mampu mengarahkan dirinya sebagai individu yang bermoral
dalam lingkungan sekolah ataupun di lingkungan sekitarnya.

Frankena dalam Kartika Rinakit Adhe menyatakan bahwa “tugas program
pendidikan moral menyampaikan dan mempertahankan moral sosial, meningkatkan

moralitas manusia, menjadi agen pengembang yang mampu meningkatkan

27 Khairul Azhar dan Izzah Sa“idah, “Studi analisis Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam
Mengembangkan Potensi Nilai Moral Peserta Didik Di MI Kabupaten Demak”, Jurnal Al-Ta“dib,
Vol. 10 No.2 2017, h. 79
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kemampuan berfikir moral secara maksimal”. Lebih lanjut, Frankena
mengemukakan 5 tujuan pendidikan moral sebagai berikut:

Mengusahakan suatu pemahaman “pandangan moral” ataupun cara-cara
moral dalam mempertimbangkan tindakan-tindakan dan penepatan keputusan apa
yang seharusnya dikerjakan, seperti membedakan hal estetika, ligalitas, atau
pandangan tentang kebijaksanaan. Membantu mengembangkan kepercayaan atau
pengadopsian satu atau beberapa prinsip umum yang fundamental, ide atau nilai
sebagai suatu pijakan atau landasan untuk pertimbangan moral dalam menetapkan
suatu keputusan.

Membantu mengembangkan kepercayaan pada dan atau mengadopsi norma-
norma konkret, nila-nilai, kebaikan-kebaikan seperti pada pendidikan moral
tradisional yang selama ini dipraktikkan. Mengembangkan suatu kecenderungan
untuk melakukan sesuatu yang secara moral baik dan benar. Meningkatkan
pencapaian refleksi otonom, pengendalian diri atau kebebasan mental spiritual,
meskipun itu didasari dapat membuat seseorang menjadi pengkritik terhadap ide-
ide dan prinsip-prinsip, dan aturan-aturan umum yang sedang berlaku.?

Berdasarkan di atas dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan moral adalah
untuk memahami pandangan moral untuk mempertimbangkan tindakan-tindakan
dan pendapatan keputusan apa yang harus dilakukan, suatu pijakan atau landasan
untuk pertimbangan moral dan menetapkan suatu keputusan, membantu mengatur

tindakan mengenai norma-norma konkrit nilai-nilai kebaikan sesuai dengan

28Adhe, R. K, Guru Pembentuk Anak Berkualitas.Jurnal CARE EdisiKhususTemullmia
.3(3), 2016, h.48
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pendidikan moral tradisional yang selama ini dipraktikkan, mengembangkan suatu
kecenderungan untuk melakukan sesuatu yang secara moral baik dan benar.

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan moral adalah
membina perilaku moral yang baik untuk mengerjakan hal yang baik, bukan karena
takut akan akibat atau konsekuensinya bila ia melanggar, tetapi karena ada aturan
dari dalam dirinya yang ia pelajari dari keluarga dan budaya mengembangkan
kesadaran akan benar dan salah atau lebih dikenal dengan hati nurani.

C. Nilai-Nilai Perilaku Moral

Secara umum nilai biasa dipahami sebagai ukuran atau tolak ukur bagi
manusia. Menurut Rokeach dan Bank bahwasanya nilai merupakan suatu tipe
kepercayaan yang berada pada suatu lingkup sistem kepercayaan di mana seorang
bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai suatu yang dianggap
pantas, ini berarti pemaknaan atau pemberian arti terhadap suatu objek. Nilai- nilai
perilaku moral yaitu nilai religius, nilai ibadah, dan sosial. = Sedangkan
keberagamaan merupakan suatu sikap atau kesadaran yang muncul di dasarkan atas
keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap suatu agama.?’ Kata dasar religius
berasal dari bahasa latin religare yang berarti menambatkan atau mengikat. Dalam
bahasa Inggris disebut dengan religi dimaknai dengan agama. Dapat dimaknai
bahwa agama bersifat mengikat, yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan-
nya. Dalam ajaran Islam hubungan itu tidak hanya sekedar hubungan dengan

Tuhan-nya akan tetapi juga meliputi hubungan dengan manusia lainnya (sosial),

29 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang: UIN-MALIKI PRESS,
2010), h. 66



20

masyarakat atau alam lingkungannya.’? Sehingga agama merupakan seperangkat
ajaran yang merupakan perangkat nilai-nilai kehidupan yang harus dijadikan
barometer para pemeluknya dalam menentukan pilihan tindakan dalam
kehidupannya.®! Jadi, religius merupakan penghayatan serta implementasi dari
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, dan sosial sehingga aspek religius ini
harus ditanamakan secara maksimal.

Penanaman nilai religius ini menjadi tanggung jawab orang tua dan sekolah.
Menurut ajaran islam, sejak anak belum lahir sudah harus ditanamkan nilai-nilai
agama agar anak kelak menjadi anak yang religius. Dalam perkembangan
selanjutnya saat anak telah lahir, penanaman nilai religius harus lebih intensif lagi.
Penanaman nilai-nilai religi sejak dini dapat dimulai dari keluarga itu sendiri,
dengan cara menciptakan suatu suasana yang memungkinkan penanaman nilai-nilai
tersebut dapat dilakukan.

Selain itu, orang tua juga dapat menjadi teladan yang utama bagi anak-
anaknya, karena kecil kemungkinan penanaman nilai-nilai religius tersebut
ditanamkan jika orang tua sendiri tidak bisa menjadikan contoh utama bagi anak-
anaknya. Sementara disekolah, ada banyak sekali strategi yang dapat mendukung
terlaksananya penanaman nilai-nilai religius baik itu dari program sekolah itu
sendiri ataupun lingkungan lembaga pendidikan tersebut. Budaya religius yang
dilakukan sehari-hari memungkin siswa menjadi terbisa melakukan nilai religius

tersebut tampa harus ada pemaksaan.’? Bila nilai-nilai religius anak didik telah

30 Yusran Asmuni, Dirasah Islamiah, (Jakarta: Raja Grafindo persada, 1997), h. 2

31 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 10

32 Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan
Ilmu dan Pembentukan Karakter Bangsa, (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012), h. 124
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tertanam dan dipupuk dengan baik maka dengan sendirinya akan tumbuh menjadi
jiwa agama yang kuat, sehingga dapat mencegah kenakalan-kenakalan remaja yang
sedang marak saat ini. Bila sudah demikian maka tugas pendidik selanjutnya ialah
menjadikan nilai-nilai agama tersebut menjadi sikap beragama sesungguhnya pada
siswa, menjadikan nilai-nilai agama itu tertanam sangat kuat dalam jiwa siswa.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah nilai moral memiliki ciri-ciri sebagai
berikut: Berkaitan dengan tanggung jawab, nilai moral berkaitan dengan pribadi
manusia. Bahwa nilai ini berkaitan dengan pribadi manusia yang bertanggung
jawab. Nilai-nilai moral mengakibatkan bahwa seseorang bersalah atau tidak
bersalah karena ia bertanggung jawab. Dalam nilai moral kebebasan dan
tanggungjawab merupakan syarat mutlak.

Berkaitan dengan hati nurani, semua nilai minta untuk diakui diwujudkan,
tetapi pada nilai-nilai moral tuntutan ini lebih mendesak dan lebih serius.
Mewujudkan nilai-nilai moral merupakan “imbauan” dan hati nurani. Salah satu
ciri khas nilai moral adalah bahwa hanya nilai ini menimbulkan “suara” dari hati
nurani yang menuduh kita bila meremehkan atau menentang nilai-nilai moral dan
memuji kita bila mewujudkan nilai-nilai moral.

Mewajibkan nilai-nilai moral secara absolut dan dengan tidak bisa ditawar-
tawar. Kewajiban absolut yang melekat pada nilai-nilai moral berasal dari
kenyataan bahwa nilai-nilai ini berlaku bagi manusia sebagai manusia. Karena itu
nilai moral berlaku juga untuk setiap manusia. Orang yang tidak mengakui nilai

moral mempunyai cacat sebagai manusia.
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Bersifat formal, nilai-nilai moral tidak memiliki isi tersendiri, terpisah dari
nilai-nilai lain. Tidak ada nilai-nilai moral yang murni, terlepas dari nilai-nilai lain.
Hal itulah yang dimaksudkan bahwa nilai moral bersifat formal.33

Menurut Lickona, ada dua kebajikan fundamental dan kebajikan esensial yang
dibutuhkan untuk membentuk moral yang baik, yaitu: Hormat, rasa hormat berarti
mengungkapkan penghargaan terhadap seseorang atau sesuatu. Hal ini terwujud
dalam tiga bentuk, yaitu rasa hormat terhadap: diri sendiri, orang lain, dan segala
bentuk kehidupan beserta dengan lingkungan yang mendukung keberlangsungan
contohnya, rasa hormat terhadap miliki dan rasa hormat terhadap otoritas. Jadi rasa
hormat merupakan penunaian kewajiban mengenai hal yang tidak boleh dilakukan
oleh seseorang (kewajiban negatif).

Tanggung jawab, tanggung jawab merupakan perluasan dari rasa hormat. la
merupakan tindakan aktif untuk menanggapi secara positif kebutuhan pihak lain.
Sebab, tidaklah mencukupi manakala orang hanya, misalnya: tidak menyakiti orang
lain (sebagai ekspresi rasa hormat). Lebih positif dari itu, ia harus membantu orang
lain. Jadi tanggung jawab merupakan pemenuhan kewajiban mengenai hal yang
harus dilakukan seseorang (kewajiban positif). Sikap positif, dengan adanya sikap
positif yang dicontohkan hal ini menjadi pembiasaan siswa dalam meniru sikap
positif tersebut.’*

Jadi, dengan tetap memperhatikan kebajikan fundamental dan kebajikan

esensial, sekolah bisa menyusun sendiri daftar mengenai nila-nilai yang ingin di

33 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Pt.
Renika Cipta, 2000), h. 21

34 Saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter Wawasan, Strategi, dan Langkah
Praktis, (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 21-22.



23

kembangkan sekolah melalui pendidikan moral. Bahkan dengan cara demikian,
pendidikan moral itu akan relevan dan bermanfaat karena bisa menjawab kebutuhan
nyata para pemercaya sekolah dan masyarakat.

Menurut Paul Suparno, dkk mengatakan nilai-nilai moralitas yang perlu
ditanamkan adalah sebagai berikut: nilai religius, nilai sosialitas, nilai gender, nilai
keadilan, nilai demokrasi, nilai kejujuran, nilai kemandirian, nilai daya juang, nilai
tanggung jawab serta nilai penghargaan terhadap lingkungan.’

Menurut Howard Kirschenbaum, cara untuk meningkatkan nilai dan moralitas
(karakter/akhlak mulia) di sekolah dapat dikelompokkan ke dalam lima metode,
yaitu: inculcating values and morality (penanaman nilai-nilai dan moralotas),
modeling values and morality (pemodelan nilai-nilai dan moralitas), facilitating
values and morality (memfasilitasi nilai-nilai dan moralitas), skills for value
development and moral literacy (keterampilan untuk pengembangan nilai dan
literasi moral) serta developing a values education program (mengembangkan
program pendidikan nilai). Dari pendapat tersebut, maka dapat diketahui bahwa
semua guru harus meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan adalah pembinaan karakter siswa melalui proses
pembelajaran di kelas dan juga membangun lingkungan yang kondusif di luar kelas.

Metode di atas termasuk dalam pendekatan komprehensif.36

35 Ruslan, Rosma Elly dan Nurul Aini, Penanaman Nilai-Nilai Moral Pasa Siswa Si SD
Negeri Lampeuneurut, Jurnal I[lmiah Mahasiswa Prodi PGSD, (Vol. 1. No. 1, Agustus, 2016), h.
75

36 Darmiyati Zuchdi, Pendidikan Karakter Konsep Dasar dan Implementasi di Perguruan
Tinggi, (Yogyakarta: UNY Pres, 2015), h. 24.
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Nilai-nilai moral merupakan suatu hal dan perubuatan yang bukan hanya
disampaikan melalui pelajaran yang khusus, akan tetapi moral harus tersirat dalam
semua program kurikulum suatu lembaga. Artinya siswa selalu diberikan
pendidikan atau nilai moral setiap pelaksanaan disemua mata pelajaran dan diluar
jam pelajaran agar selalu melekat dalam kepribadiannya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai moral merupakan suatu hal yang proses
pembentukkannya dilakukan seseorang dalam dunia sekarang ini adalah guru dan
orang tua sejak usia dini dalam upaya membentuk suatu nilai-nilai yang
menimbulkan suatu perilaku yang baik bagi kehidupan berkelurga, masyarakat dan
beribada kepada tuhan.

D. Faktor-Faktor Rendahnya Moral Siswa

Moral merupakan nilai perilaku yang harus dipatuhi, karena moral merupakan
norma yang mengatur baik-buruk individu dalam suatumasyarakat. Kepribadian
sesorang sangat erat kaitannya dalam kegiatan sehari-hari, moral diperlukan demi
kehidupan yang damai dan harmonis sesuai dengan aturan.’’

John Locke dan J.B Watson, mengungkapkan faktor —faktor yang
mempengaruhi perkembangan moral manusia, meliputi: pertama, pengalaman
sebagai proses belajar. Kedua, keluarga yaitu sikap/keadaan sosial-ekonomi
keluarga, posisi dalam keluarga dan sifat anggota keluarga lain. Dan ketiga,
kebudayaan, misalnya: bila anak hidup disuasana yang memalukan, dia belajar

untuk selalu merasa bersalah. Bila orang berada di lingkungan orang-orang yang

37 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik,
h 146.
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kritis, dia akan memiliki argumen yang relavan saat bicara. Dan bila orang hidup
dalam suasana kejujuran, maka ia akan memahami mengenai keadilan.®

Kohlberg mengemukakan bahwa perkembangan tingkat pertimbangan moral
dipengaruhi oleh suasana moralitas dirumah, sekolah dan lingkungan masyarakat
luas. Blasi mengemukakan bahwa perkembangan tingkat pertimbangan moral juga
dipengaruhi oleh umur, ras, status sosial, tingkat intelegensi, dan bentuk lingkungan
sosial.

Dalam hal ini, lingkungan rumah tangga (keluarga) dan lingkungan sekolah
merupakan bagian dari lingkungan sosial yang dapat mempengaruhi perkembangan
tingkat petimbangan moral. Selanjutnya, untuk faktor internal, perkembangan
moral tidak hanya dipengaruhi oleh perkembangan intelegtual tetapi dipengaruhi
juga oleh faktor jenis kelamin.?”

Menurut Piaget dalam psikologi perkembangan terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi perkembangan moral antara lain sebagai berikut: Faktor internal,
Menurut Muhibbin Syah faktor internal adalah faktor dari dalam diri individu,
yakni keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa.*

1. Faktor Internal

Menurut Sumadi Suryabrata, faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal

dari dalam diri si pelajar. Faktor ini dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu

faktor-faktor fisiologi dan faktor-faktor psikologi*!

38 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan....,h. 52

39 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak,..., h.39

40 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: Rosda Karya, 2010), h. 129.

41 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h. 233.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor internal adalah faktor yang timbul dari
dalam diri siswa yang bisa mempengaruhi hasil belajar, baik faktor tersebut bersifat
ke kondisi jasmani (fisiologi) maupun rohani siswa (psikologi).

Faktor internal berlangsung lewat proses penerapan perilaku diri yang salah
oleh seorang remaja dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat dan menerima
pengaruh dari luar. Perilaku mereka itu merupaka suatu hasil dari proses belajar,
dalam hal ini mereka belum mampu beradaptasi dengan lingkungan.

Dari pendapat Zakiah Daradjat bahwa moral itu dapat berpengaruh terhadap
kepribadian individu, semakin baik moral yang dimiliki oleh seseorang tersebut
maka semakin baik pula kepribadian yang akan ditampilkan oleh individu itu, dan
sebaliknya semakin jelek moral yang dimiliki oleh seseorang tersebut maka
semakin jelek pula kepribadian yang ditampilkan oleh individu tersebut.*?

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal, yaitu faktor di luar individu meliputi lingkungan dan obyek-
obyek yang dapat mengubah sudut pandang seseorang terhadap dunia sekitarnya
dan mempengaruhi seseorang dalam merasakan dan menerima sesuatu.*

Faktor eksternal dapat mempengaruhi moral pada remaja. Salah satunya
faktornya adalah lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat pengaruh ketiga

lingkungan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

4 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian AnakPeran Moral dan Intelektual, Emosional, dan
Sosial Sebagai Wujud Integrasi Membangun Jati Diri, (Jakarta: Bumi Aksara 2009), h.34.
4 Makmun Khairani, Psikologi Belajar (Yogyakarta: Aswaja Presssindo, 2012), h.62.
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a. Lingkungan Rumah

Lingkungan rumah adalah salah satu faktor utama dalam penanaman dan
perkembangan nilai-nilai moral atau aturan-aturan yang berlaku di lingkup keluarga
dan sekitarnya. Tingkah laku anak tidak hanya dipengaruhi oleh sikap-sikap orang
yang berada di dalam rumah itu melainkan juga bagaimana hubungan dengan
orang-orang di luar rumah. Orang tua harus dapat menciptakan suatu keadaan
dimana si anak berkembang dalam suasana ramah, ikhlas, jujur dan kerja sama yang
di perlihatkan oleh masing-masing anggota keluarga dalam setiap hari mereka
hidup. Sebaliknya sulit untuk menumbuhkan sikap yang baik pada anak bila mana
anak tumbuh dan berkembang dalam suasana dimana pertikaian, pertengkaran,
ketidak jujuran menjadi hal yang biasa dalam hubungan antara anggota keluarga
ataupun dengan orang-orang diluar rumah.

Lingkungan tempat anak dibesarkan sangat banyak meracuni kecerdasan
moral mereka pertama karna faktor sosial yang kritis membentuk karakter moral
secara perlahan mulai runtuh, yaitu pengawasan orang tua, teladan perilaku
bermoral, kehidupan spiritual beragama, hubungan akrab dengan orang dewasa,
sekolah kasus, norma-norma nasional yang jelas, dukungan masyarakat, stabilitas
dan pola asuh yang benar, kedua anak-anak secara terus menerus menerima
masukan dari luar yang bertentangan dengan norma-norma yang tengah kita
tumbuhkan kedua faktor ini berperan terhadap kemerosotan moral anak pada saat

sekarang ini.
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b. Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah adalah tempat kedua bagi seorang anak mendapatkan
pengetahuan tentang moral serta cara berperilaku dalam kehidupan sehari-hari.
Semakin baik hubungan antara guru dan muridnya, makin tinggi nilai-nilai moral
dari kelasnya dan kelompok sekolahnya. Ini berarti penanaman kejujuran dan
pengurangan serta pemberantasan hasrat-hasrat menipu, berbohong, membenci
akan lebih efektif dalam pendidikan moral secara tidak lansung. Hubungan yang
baik antara murid yang baik juga dapat memperkecil kemungkinan timbulnya
perbuatan-perbuatan yang jauh dari nilai-nilai moral yang tinggi apabila kelompok
itu sudah mempunyai moral yang baik pula.

Dalam rangka pembentukan karakter untuk mengembangkan moralitas anak
juga dipengaruhi oleh lingkungan sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan
yang mengenalkan dan membimbing anak tentang nilai-nilai serta karakter yang
baik sesuai ajaran agama. Di sekolah guru akan memberi media pengajaran yang
akan mudah ditangkap oleh anak. sehingga anak akan mendapatkan contoh
bagaimana harus bersikap sesuai dengan nilai-nilai agama dan moral yang
berlaku.44
c. Lingkungan teman sebaya

Lingkungan teman sebaya memiliki faktor yang erat dengan perkembangan
nilai moral dan perilaku moral siswa. Semakin bertambah umur, si anak makin

memperoleh kesempatan lebih luas untuk menjalin hubungan dengan teman-teman

44 Asti Inawati, “strategi pengembangan moral dan nilai agama untuk anak usia dini”
(jurnal:Pendidikan anak) vol. 3 (1), 2017
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sebaya. Konflik-konflik terjadi pada anak bila mana moral-moral pribadi sangat
berlainan dengan yang ada dilingkungan teman. Disatu pihak dia ingin
mempertahankan pola-pola tingkahlaku yang diperoleh dari rumah, sedangkan
dipihak lain lingkungan menuntut sianak untuk memperlihatkan pola yang lain,
yang bertentangan dengan pola yang sudah ada atau sebaliknya.
d. Segi keagamaan

Dari segi keagamaan telah mengarahkan dan memberikan batasan dalam
penanaman nilai moral dan berperilaku moral. Kejujuran dan tingkah laku moralitas
tidak ditentukan oleh bagaimana pandainya seseorang atau pengertian dan
pengetahuan keagamaannya melainkan bergantung sepenuhnya pada penghayatan
terhadap ajaran-ajaran keagamaan dapat berupa petunjuk apa yang boleh dan wajar
dilakukan oleh dan dapat berupa pengontrol dalam melakukan sebuah perbuatan.

Faktor-faktor penyebab dari kemerosotan moral ini sesungguhnya banyak
sekali antara lain yang terpenting adalah kurangnya pendidikan agama pada tiap-
tiap masyarakat, keadaan masyarakat yang kurang stabil, pendidikan moral (akhlak)
tidak terlaksana menurut semestinya, baik di rumah tangga, sekolah maupun di
masyarakat, suasana rumah yang kurang baik, diperkenalkannya secara popular
obat-obat dan alat-alat anti hamil, kurang ada bimbingan untuk mengisi waktu
luang dengan cara baik dan membawa pada pembinaan moral, tidak ada atau
kurangnya markas-markas bimbingan dan penyaluhan bagi anak-anak dan pemuda-

pemuda.
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e. Pengaruh westernisasi

Pengaruh westernisasi adalah salah satu faktor terberat untuk diseimbangi
oleh para siswa, karena dalam faktor westernisasi satu sisi dapat menguntungkan
dan satu sisinya lagi membawa kerugian terhadap individu yang tidak mampu
menyeimbangi pengaruh tersebut. Faktor-faktor penyebab kemerosotan moral
adalah suatu masalah yang menjadi perhatian yang orang dimana saja, baik dalam
masyarakat yang telah maju maupun dalam masyarakat yang masih terbelakang.
Karna kemerosotan moral menganggu ketentraman yang lain jika dalam suatu
masyarakat banyak orang yang rusak moralnya, maka goncanglah keadaan
masyarakat tersebut.

Perkembangan moral seorang anak banyak dipengaruhi oleh lingkungan, baik
lingkungan keluarga, sekolah ataupun masyarakat. Anak medapatkan nilai-nilai
moral lebih utama adalah dari orang tuanya. Anak akan belajar untuk menerapkan
nilai-nilai dan berperilaku yang baik terlebih apabila dilakukan sedari kecil. Dalam
rangka pembentukan karakter untuk mengembangkan moralitas anak juga
dipengaruhi oleh lingkungan sekolah.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang mengenalkan dan membimbing
anak tentang nilai-nilai serta karakter yang baik sesuai ajaran agama. Di sekolah
guru akan memberi media pengajaran yang akan mudah ditangkap oleh anak,
sehingga anak akan mendapatkan contoh bagaimana harus bersikap sesuai dengan

nilai-nilai agama dan moral yang berlaku.*

4 Asti inawati,“strategi pengembangan moral dan nilai agama untuk anak usia dini”
(jurnal:Pendidikan anak)vol. 3 (1), 2017
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Pembinaan moral/mental anak-anaknya hendaknya dilaksanakan secara
berangsur-angsur dan tanpa paksaan sebagaimana dijelaskan bahwa pembinaan
moral bukanlah suatu proses yang dapat terjadi dengan cepat dan dipaksakan, tapi
harus berangsur-angsur wajar, sehat dan sesuai dengan pertumbuhan, kemampuan
dan keistimewaan umur yang sedang dilalui.*®

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab rendahnya
moral siswa dapat terjadi dilingkungan keluarga maka pentingnya kewajiban
orangtua untuk membina mental dan moral agar jangan sampai mental anak-
anaknya terganggu, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Serta moral
juga sangat berpengaruh terhadap kepribadiaan individu, semakin baik moral yang
dimiliki maka semakin baik pula kepribadian yang dimilikinya dan juga sebaliknya.
E. Macam-Macam Moral Siswa

Macam-macam moral pada individu yang harus dimiliki ada tiga
komponen, yaitu: moral knowing, moral feeling, dan moral action.*’ Adapun
penjelasan tentang tiga komponen karakter tersebut, sebagai berikut:

Moral knowing, ada enam aspek yang menjadi dominan sebagai tujuan
pendidikan karakter, yaitu: moral awareness (kesadaran moral), knowing moral
values (mengetahui nilai-nilai moral), perspective taking (penentuan perspektif),
moral reasoning (pemikiran moral), decision making (pengambilan keputusan), dan

self-knowledge (pengetahuan pribadi)*?

46 Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral Berpijak Pada Karakteristik Siswa dan Budayanya,
h.35

47 Thomas Lickona, Educating for Character, h.83

48 Thomas Lickona, Educating for Character, h.108
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Moral feeling adalah aspek emosi yang harus mampu dirasakan oleh
seseorang untuk menjadi manusia yang berkarakter, yaitu: conscience (nurani), self
esteem (percaya diri), empathy (merasakan penderitaan orang lain), loving the good
(mencintai kebenaran), self control (mampu mengontrol diri), dan humality
(kerendahhatian). Moral action adalah tindakan nyata dari kedua aspek tersebut di
atas (moral knowing dan moral feeling). Moral action terdiri dari 3 aspek, yaitu:

competence (kompetensi), will (keinginan), dan habit (kebiasaan).

Ketiga komponen tersebut saling berhubungan antara satu dengan lainnya.
Moral knowing, moral feeling dan moral acting tidak akan berfungsi manakala

satu bagian dari ketiga komponen tersebut terpisah.

Mencermati teori di atas, bahwa moral yang hanya mengajarkan moral
knowing, tidak menjadi jaminan bahwa orang tersebut berperilaku baik. Begitu pula
seseorang yang mengetahui banyak tentang pendidikan agama belum tentu menjadi
orang yang berkarakter, yaitu orang yang seirama antara pikiran, ucapan, dan

tindakan.

Menurut Poesprodjo yang dikutip dari buku Puisi Amsal dan konstruksi
nilai oleh Imelda Oliva Wissang, terdapat empat macam moral dalam kehidupan
manusia, yakni sebagai berikut:

1. Moral pemahaman yang memandang perbuatan manusia bebas dari pengaruh

pihak pelaku, moral yang melihat perbuatan manusia sebagai perbuatan yang

4% Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter: Solusi yang Tepat untuk Membangun Bangsa,
(Jakarta: Indonesia Heritage Foundation, 2015), h.110
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dipengaruhi oleh pengertian dan persetujuan pelaku sebagai individu, moral
intrinsik yang memandang perbuatan baik atau buruk pada hakikatnya, bukan
pada pengaruh hukum-hukum positif, moral ekstrinsik yang melihat perbuatan
dipengaruhi oleh penguasaan, hukum positif, baik dari manusia maupun dari
Tuhan.>°

2. Moral tindakan dalam diri siswa dapat terlihat dari penampilan dan perilakunya
secara keseluruhan. Adapun beberapa macam moral adalah sebagai berikut:
Moral ketuhanan, adalah semua hal yang berhubungan dengan
keagamaan/religius berdasarkan ajaran agama tertentu dan pengaruhnya
terhadap diri siswa. Wujud moral ketuhanan misalnya melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya dengan sebaik-baiknya. Seperti menghargai sesama
manusia, menghargai agama lain, dan hidup rukun dengan agama yang berbeda.

Moral Ideologi dan Filsafat Moral ideologi dan filsafat adalah semua hal
yang berhubungan dengan semangat kebangsaan, loyalitas kepada cita-cita bangsa
dan negara. Wujud moral ideologi dan filsafat, misalnya menjunjung tinggi dasar
negara Indonesia yaitu Pancasila.

Moral Etika dan Kesusilaan adalah semua hal yang berkaitan dengan etika
dan kesusilaan yang dijunjung oleh suatu masyarakat, bangsa, dan negara secara
budaya dan tradisi. Wujud moral etika dan kesusilaan, misalnya menghargai orang
lain yang berbeda pendapat, baik dalam perkataan maupun perbuatan,

mengucapkan salam kepada orang lain ketika bertemu atau berpapasan.

SOhttps://www.detik.com/bali/berita/d-6465389/moral-adalah-ciri-nilai-macam-tujuan-dan-
fungsinya diakses pada tanggal 10 Februari 2023
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Moral Disiplin dan Hukum adalah segala hal yang berhubungan dengan
kode etika profesional dan hukum yang berlaku di masyarakat dan negara. Wujud
moral disiplin dan hukum, misalnya melakukan suatu aktivitas sesuai dengan aturan
yang berlaku.’!

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa ada empat macam
moral yaitu moral yang berhubungan dengan keagamaan, moral yang berhubungan
dengan kebangsaan dan negara, moral yang berkaitan dengan etika dan kesusilaan
yang dijunjung oleh masyarakat secara budaya dan tradisi, serta moral yang
berkaitan dengan kode etik professional dan hukum yang berlaku di masyarakat.
F. Aspek Rendahnya Moral Siswa

Aspek perilaku rendahnya moral remaja khususnya siswa SMP dalam ruang
lingkup pendidikan maupun sosial, menjadi pusat perhatian para guru dan
masyarakat di sekitarnya. Berbagai perilaku dari dampak rendahnya moral siswa
yang dapat dilihat dan dirasakan, sehingga menimbulkan kecemasan para orang tua
dan guru dalam menyikapi perilaku-perilaku salah suai pada anak usia remaja.

Dampak dari rendahnya moral remaja yaitu pergaulan bebas dengan
mencoba menggunakan narkoba, tidak adanya batasan hubungan antara laki-laki
dan perempuan, mencuri, menyudutkan orang lain atau kelompok lain, tidak
mampu menerapkan diri dalam berperilaku baik. Berikut penjelasan dari beberapa

dampak negatif yang ditimbulkan bagi dunia pendidikan:

Sthttps://www.maxmanroe.com/vid/sosial/pengertian-moral.html diakses pada tanggal 14
Februari 2023
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Menurunnya kualitas moral siswa dampak buruk bagi dunia pendidikan
adalah menurunnya kualitas moral para siswa. Maka dari itu, agar moral siswa tidak
semakin rusak diperlukan kontrol dan perhatian dari orang tua siswa, guru dan
negara. Kesenjangan sosial di bidang pendidikan.’? Tergerusnya kebudayaan lokal
yang sangat pesat, perkembangan teknologi memungkinkan kontak budaya terjadi
melalui media massa akibatnya pengaruh luar negeri dapat masuk dengan leluasa
ke sebuah negara. Pengaruh dalam bidang pendidikan yang dikuasai dan digerakkan
oleh negara-negara maju.

Munculnya tradisi serba cepat dan instan dampak buruk selanjutnya dalam
dunia pendidikan adalah munculnya tradisi serba cepat dan instan. Penyikapan yang
tidak tepat bisa menjadikan pendidikan kehilangan orientasi idealnya yaitu proses
pembelajaran. Orientasi pendidikan yang awalnya menekankan pada proses telah
berubah ke ranah pencapain hasil. Akibatnya banyak orang yang hanya
menekankan pada hasil akhir ketika menempuh sebuah pendidikan, bahkan kini
makin marak adanya jual beli ijazah palsu karena banyak orang yang ingin cepat
mendapatka dari keuntungan secara cepat dan instan.

Diantara dampak yang sangat potensial ditimbulkan oleh moral, adalah:
pertama, terjadinya penurunan religius remaja. Jika hal ini terjadi maka remaja akan
semakin terjerumus kepada hal-hal yang negatif karena mereka menganggap

perbuatan yang mereka lakukan adalah benar, tanpa memandang dari sudut agama.

32 Jamal, Kiat Mengatasi Kenakalan Remaja di Sekolah, (Yogyakarta: Bukubiru, 2012),
h.77
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Kedua pergaulan bebas. Pergaulan yang sedang dijalani oleh banyak remaja
saat ini sudah melampaui batas kewajaran. Seperti merokok, seks bebas, narkotika
dan sebagainnya. Inilah masalah yang harus diselesaikan secara arif bijaksana.

Ketiga, kriminalitas. Beragam bentuk kriminalitas yang di lakukan remaja
bukan barang baru lagi di negeri ini. Mulai dari menjambret, memalak, memalak,
merampok, membubuh, tawuran, hingga geng motor. Kriminalitas remaja tersebut
kini mengalami peningkatan secara kuantitas, jumlah maupun motifnya. Jika hal ini
di biarkan, maka akan kian merusakkan moral remaja, yang karenanya harus diatasi
secara menyeluruh.>?

Dapat disimpulkan bahwa dampak dari rendahnya moral salah satunya
adalah pergaulan bebas, tidak ada batasan hubungan antara laki-laki dengan
perempuan dan tidak mampu menerapkan diri dalam berperilaku baik, melupakan
kebudayaan lokal, dan lebih tertarik dengan tradisi yang instan.

Menurut Thomas Lickona ada sepuluh aspek indikator rendahnya moral:>*
meningkatnya kekerasan pada remaja, penggunaan kata-kata yang memburuk,
pengaruh peergroup (rekan kelompok) yang kuat dalam bertindak, meningkatnya
penggunaan narkoba, alkohol dan seks bebas, kaburnya batasan moral baik-buruk,
menurunnya rasa empati, rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru,
rendahnya rasa tanggung jawab individu dan sosial, membudayanya

ketidakjujuran, adanya saling curiga dan kebencian di antara sesama.

33 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, (Jakarta : Gelora Aksara Pratama) h. 225
3 Suwardi, MS, Syaiful Anwar, Pendidikan Nilai, Norma dan Moral,... h. 117
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Aspek-aspek moral menurut Piaget dalam teori moral behavior adalah
sebagai berikut: Perkembangan kesadaran yaitu hal yang mencakup dalam
peraturan, indikator yang mencakup adalah tidak koersif, peralihan dan modifikasi
Perkembangan pelaksanaan peraturan yaitu hal yang dapat dilihat dari siswa
melaksanakan aturan yang ada, indikator yang mencakup adalah aktivitas motoric,

egosentris dan kerjasama.

Pertimbangan antara benar dan salah yaitu kegiatan yang dilakukan oleh
siswa akan dilihat sesuai dengan nilai benar atau salah yang dia lakukan, indikator
yang mencakup adalah yang dikatakan dengan sengaja dan perkataan yang nakal.
Persepsi tentang keadilan yaitu sesuatu hal yang dilaksanakan itu akan sesuai
dengan hak dan kewajiban masing-masing dengan nilai keadilan tidak ada
perbedaan dalam mengikuti kegiatan yang sudah ditetapkan, indikator yang

mencakup adalah solidaritas dan keadilan distributive.>

Aspek-aspek moral dapat dilihat dari kematangan diri siswa apa yang
dilakukan di lingkungan sekolah, rumah serta masyarakat. Karena siswa dikatakan
bermoral positif apabila perilaku siswa tersebut melakukan hal yang sesuai
dengan nilai-nilai yang sudah diterapkan pada peraturan sekolah dan juga dari segi
perkembangan aturan yang siswa lakukan setiap harinya disekolah, apabila siswa
melakukan hal yang tidak baik secara terus menerus maka perkembangan pada

dirinya tidak ada perubahan dan juga nilai keadilan juga tidak dapat diberikan

33 Raodhatul Jannah dan Mamat Suprianta, Bimbingan Pribadi- Sosial Untuk
Mengembangkan Perilaku Moral, Jurnal, Juni 2018
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sama apabila siswa tersebut selalu melakukan hal yang tidak sesuai dengan aturan

yang telah diterapkan.

Aspek-aspek moral dapat dilihat dari kematangan diri siswa apa yang dia
lakukan dilingkungan sekolah, rumah serta masyarakat. Karena siswa dikatakan
bermoral positif apabila perilaku siswa tersebut melakukan hal yang sesuai
dengan nilai-nilai yang sudah diterapkan pada peraturan sekolah dan juga dari segi
perkembangan aturan yang siswa lakukan setiap harinya disekolah, apabila siswa
melakukan hal yang tidak baik secara terus menerus maka perkembangan pada
dirinya tidak ada perubahan dan jga nilai keadilan juga tidak dapat diberikan sama
apabila siswa tersebut selalu melakukan hal yang tidak sesuai dengan aturan yang

telah diterapkan.

G. Hakikat Teknik Diskusi Kelompok

Hakikat diskusi kelompok mengutamakan komunikasi yang berlangsung
selama proses diskusi berlangsung. Diskusi adalah suatu pertemuan dua orang atau
lebih yang diajukan untuk saling tukar pengalaman dan pendapat, biasanya
menghasilkan keputusan bersama.’*Sedangkan kelompok dapat diartikan sebagai
sesuatu yang alami, karena manusia adalah makhluk sosial akan berinteraksi satu
dengan yang lain sehingga membentuk kelompok-kelompok tertentu.®’ Jadi,
diskusi kelompok adalah satu pertemuan dengan beberapa orang untuk membahas

suatu topik dengan cara saling menukar pendapat dan tanggapan sehingga topik

36 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Program...., h.220
37 Wildan Zulkarnain, Dinamika Kelompok, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 1
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pembahasan tersebut bisa mencapai tujuan yang diharapkan oleh anggota
kelompok.

Menurut Ramlah dalam buku diskusi kelompok menjelaskan bahwa diskusi
kelompok adalah percakapan yang direncanakan antara tiga orang atau lebih untuk
memecahkan masalah dan memperjelas suatu persoalan. Dengan demikian, diskusi
kelompok adalah suatu percakapan yang dilakukan oleh tiga orang atau lebih,
melalui proses bertukar pikiran dan argumentasi ke arah pemecahan masalah, atau
mengambil keputusan.®

Sedangkan menurut Tohirin, diskusi kelompok merupakan suatu cara dimana
siswa memperoleh kesempatan untuk memecahkan masalah secara bersama-
sama.>’

Teknik diskusi kelompok merupakan salah satu teknik yang dilaksanakan
dalam layanan bimbingan kelompok dengan maksud agar para siswa mendapat
kesempatan untuk memecahkan masalah secara bersama-sama, dengan dibentuk
kelompok kecil yang terdiri delapan sampai sepuluh murid yang kemudian
mendiskusikan suatu permasalahan bersama. Diskusi Kelompok kecil merupakan
proses yang melibatkan kelompok dalam interaksi kooperatif dengan tujuan
berbagai informasi atau pengalaman, mengambil keputusan atau memecahkan

suatu masalah.®0

38 Ramlan, Psikologi Pendidikan Kajian Teoritis dan Aplkatif, (Malang: UMM Press, 1997),
h.7

39 Tohirin, Bimbingan dan Konseling..., h.291

0 Hasbuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1995), h.88
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Moh. Uzer Usman menyatakan bahwa diskusi kelompok merupakan suatu
proses yang teratur yang melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatap muka
yang informal dengan berbagai pengalaman atau informasi, pengambilan
kesimpulan atau pemecahan masalah.5!

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa teknik diskusi kelompok
merupakan sebuah teknik yang ada dalam layanan bimbingan kelompok dimana
suatu kegiatan yang dilakukan melalui dinamika kelompok yang terdiri dari
beberapa orang untuk memecahkan suatu permasalahan yang sedang dibahas dalam
kelompok dengan cara bertukar pikiran serta saling memberikan masukan sehingga
dapat menghasilkan sebuah solusi terhadap masalah yang dibahas dalam diskusi
kelompok tersebut. Dalam diskusi tersebut, semua anggota kelompok
diikutsertakan aktif dalam menyumbangkan pendapatnya agar bisa mencapai tujuan
diskusi kelompok yaitu mendapatkan solusi terhadap masalah yang sedang dibahas
dalam kelompok.

H. Tujuan Diskusi Kelompok

Tujuan diskusi kelompok mengacu pada hasil diskusi yang dilakukan
mendapatkan informasi, mengembangkan pengetahuan, dan penyelesaian topik
masalah yang disesuaikan. Menurut Romlah T ada tiga macam tujuan diskusi
kelompok yaitu: untuk mengembangkan terhadap diri sendiri, untuk
mengembangkan kesadaran tentang diri, dan untuk mengembangkan pandangan

baru mengenai hubungan antar manusia.5?

61 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h.
94

62 Romlah, T, Teori dan Praktek Bimbingan Kelompok, (Malang: Universitas Negeri
Malang, 2006), h. 24.
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Sedangkan menurut Mufida tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan
kegiatan diskusi antara lain: pertama, anggota kelompok mendapatkan informasi
yang berharga, melalui antar anggota diskusi. Jadi dalam hal ini anggota kelompok
berusaha untuk mendapat informasi yang berharga melalui kegiatan yang di
lakukan dengan cara diskusi kelompok.

Kedua, mengembangkan motivasi serta semangat para anggota kelompok
mengenai hal-hal yang awalnya tidak disukai atau kurang berminat dapat berubah
menjadi suatu hal yang disukainya. Tujuan dengan kegiatan diskusi ini, agar
meningkatkan motivasi belajar para siswa untuk memecahkan suatu masalah secara
bersama-sama.

Ketiga, mengembangkan keinginan audience dalam berfikir kritis atau
melakukan analisis atas berbagai hal yang di terimanya dalam hal ini anggota
kelompok menerima banyak informasi yang saling berhubungan, saling menunjang
atau saling bertentangan.

Keempat, mengembangkan keberanian serta ketrampilan klien dalam
mengemukakan pendapatnya secara jelas dan terarah, karena tanpa latihan akan
sulit menyampaikan pendapat secara jelas.®® Kegiatan diskusi ini bertujuan untuk
melatih keberanian siswa dalam beragumen dengan cepat tepat dan mudah
dipahami oleh semua pihak.

Menurut Assumpta Rumanti dalam bukunya Bambang Syamsul Arifin,

menyatakan bahwa tujuan diskusi kelompok adalah sebagai berikut: untuk

63 Mufidah R, Efektivitas bimbingan kelompok teknik diskusi untuk meningkatkan perilaku
istri dalam membina keluarga sakinah, (Tulungagung: Skripsi, [AIN Tulungagung, 2019), h. 29
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memecahkan suatu masalah dan untuk penentuan kebijaksanaan dan menambah
kejelasan dengan meningkatkan pengertian. Dalam diskusi terjadi pertukaran
pikiran dan gagasan antara dua kelompok, dilaksanakan secara bebas, teratur, dan
sistematis untuk mendapatkan kejelasan dan kesamaan pendapat, adanya
kesepakatan, dan kecocokan pikiran di antara anggota kelompok.%*

Selain itu, tujuan diskusi dilakukan untuk memecahkan berbagai masalah.%
Maka tujuan dari diskusi kelompok yaitu untuk memecahkan suatu masalah secara
bersama-sama dengan saling menukar pikiran, gagasan, ide, dan dilaksanakan
secara bebas dengan menyatukan pendapat ataupun pemikiran terhadap pemecahan
suatu masalah tersebut.

Berdasarkan definisi beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
diskusi kelompok yaitu membantu individu dalam beradaptasi atau menyesuaikan
diri sehingga mampu mengenali lingkungan sekitarnya dengan baik, terutama bagi
peserta didik dapat membantu mengembangkan diri dengan baik sehingga peserta
didik bertingkah laku sesuai dengan norma-norma yang telah ditetapkan.

I. Prosedur Pelaksanaan Diskusi Kelompok

Dalam diskusi kelompok memiliki Langkah-langkah yang harus dijalankan
secara sistematis agar tujuan diskusi dapat tercapai sebagaimana yang diharapkan.
Menurut Romlah, pelaksanaan diskusi kelompok meliputi tiga langkah yaitu

sebagai berikut:

% Bambang Syamsul Arifin, Dinamika Kelompok.., h.141
% Abu Ahmad Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h.163
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1. Tahap pertama, perencanaan yaitu fasilitator melaksanakan lima macam hal,
yaitu: merumuskan tujuan diskusi, menentukan jenis diskusi, apakah diskusi
kelas, diskusi, kelompok-kelompok kecil atau diskusi panel, melihat
pengalaman dan perkembangan siswa, apakah memerlukan pengarahan-
pengarahan yang jelas, tugas yang sederhana dan waktu diskusi yang lebih
pendek, atau sebaliknya, memperhitungkan waktu yang tersedia untuk kegiatan
diskusi, mengemukakan hasil yang diharapkan dari diskusi, misalnya
rangkuman, kesimpulan-kesimpulan atau pemecahan masalah.

2. Tahap kedua, pelaksanaan yaitu fasilitator memberikan tugas yang harus
didiskusikan, waktu yang tersedia untuk mendiskusikan tugas itu, dan
memberitahu cara melaporkan tugas, serta menunjuk pengamat diskusi apabila
diperlukan.

3. Tahap ketiga, penilaian yaitu fasilitator meminta pengamat melaporkan hasil
pengamatannya, memberikan komentar mengenai proses diskusi dan
membicarakannya dengan kelompok.®¢

Menurut Prayitno ada empat tahap pada pelaksanaan bimbingan kelompok

yaitu tahap pembentukan, peralihan, pelaksanaan kegiatan dan tahap pengahiran.

1. Tahap pembentukan

Tahap ini merupakan tahap pengenalan dan keterlibatan anggota ke dalam
kelompok dengan tujuan agar anggota kelompok memahami maksud diskusi

kelompok, saling menumbuhkan suasana saling mengenal, percaya, menerima dan

% Romlah Tatik, Teori danPraktik Bimbingan Kelompok, (Malang: Universitas Negeri
Malang, 2001), h.99
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membantu teman-teman yang ada dalam anggota kelompok. Pemahaman anggota
kelompok memungkinkan anggota kelompok aktif berperan dalam kegiatan diskusi
kelompok yang selanjutnya dapat menumbuhkan minat pada diri mereka untuk

mengikutinya.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pengungkapan pengertian
dan tujuan kegiatan kelompok yang sebelumnya telah dipersiapkan terlebih dahulu
RPL (Rencana Pelaksaan Layanan) oleh guru BK dalam rangka pemberian layanan
dengan teknik diskusi kelompok. Selanjutnya, guru BK menjelaskan cara-cara dan
azas kegiatan kelompok, anggota kelompok saling memperkenalkan diri dan

mengungkapkan diri dan melakukan permainan keakraban.

2. Tahap Peralihan

Tahap ini transisi dari pembentukan ke tahap kegiatan. Dalam menjelaskan
kegiatan yang harus dilaksanakan, pemimpin kelompok dapat menegaskan jenis
kegiatan diskusi kelompok yaitu tugas dan bebas. Setelah jelas kegiatan apa yang
harus dilakukan maka tidak akan muncul keraguan atau belum siapnya anggota
dalam melaksanakan kegiatan dan manfaat yang diperoleh setiap anggota

kelompok.

3. Tahap Kegiatan

Tahap ini merupakan tahap inti dari kegiatan bimbingan kelompok dengan
suasana yang akan dicapai, yaitu terbahasnya secara tuntas permasalahan yang

dihadapi anggota kelompok dan terciptanya suasana untuk mengembangkan diri,
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baik menyangkut pengembangan kemampuan berkomunikasi maupun menyangkut

tentang pendapat yang dikemukakan oleh anggota kelompok.

Kegiatan dilakukan pada tahap ini untuk topik tugas adalah pemimpin
kelompok mengemukakkan topik untuk dibahas oleh kelompok, kemudian terjadi
tanya jawab antara anggota kelompok dan pemimpin kelompok tentang hal-hal
yang belum jelas mengenai topik yang akan dikemukakan oleh pemimpin
kelompok. Selanjutnya anggota membahas topik tersebut secara mendalam dan
tuntas, serta dilakukan kegiatan selingan bila diperlukan. Sedangkan untuk topik
bebas, kegiatan yang akan dilakukan adalah masing-masing anggota secara bebas
mengemukakan topik bahasan, menetapkan topik yang akan dibahas dulu,
kemudian anggota membahas secara mendalam dan tuntas, serta diakhiri kegiatan

selingan bila perlu.

4. Tahap Pengakhiran

Pada tahap ini terdapat dua kegiatan yaitu penilaian (evaluasi) dan tindak
lanjut (follow up). Tahap ini merupakan tahap penutup dari serangkaian kegiatan
bimbingan kelompok. Dalam kegiatan kelompok pemimpin kelompok berperan
untuk memberikan penguatan (reinforcement) terhadap hasil-hasil yang telah

dicapai oleh kelompok tersebut.

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah pemimpin kelompok

mengemukakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri, pemimpin kelompok dan
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anggota mengemukakan pesan dan kesan dari hasil kegiatan, membahas kegiatan

lanjutan dan kemudian mengemukakan pesan dan harapan.5’

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa langkah pelaksanaan diskusi
kelompok ada beberapa tahap yaitu tahap perencanaan, kemudian diikuti oleh tahap
pelaksanaan dan diakhiri oleh tahap penilaian. Apabila tiga tahap tersebut
dijalankan dalam pelaksanaan layanan dengan teknik diskusi kelompok maka yang
dilaksanakan dalam bimbingan kelompok tersebut berjalan dengan lancar dan
efektif. Begitu juga sebaliknya, apabila tidak dijalankan dengan baik maka
pelaksanaan layanan diskusi kelompok tersebut bisa dikatakan kurang maksimal.
J. Macam-Macam Diskusi Kelompok

Menurut Prayitno ada dua bentuk kelompok yang dapat dikembangkan dalam
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok tentang diskusi, yaitu: kelompok bebas.
Dalam kegiatan topik ini tergantung pada keputusan di dalam kelompok, jadi tidak
ada sama sekali yang menguasai bahan sama sekali. Kegiatan yang akan tercapai
tergantung dalam kelompok itu sendiri bagaimana mereka mengembangkannya.
Hal inilah akan membuat suasana kelompok itu hidup.

Dan kelompok tugas. Topik yang akan dibahas telah ditentukan dan peserta
diharapkan berpartisipasi sepenuhnya dalam pembahasan yang akan dibicarakan.
Topik ini harus dibahas tuntas karena ini adalah tugas, jadi harus diselesaikan

sebagai hasil dari kegiatan yang telah dilakukan. 8

87 Prayitno.Layanan Bimbingan Dan Konseling Kelompok (Dasar dan Profil)...,h. 40
8 Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok, (Padang: Ghalia Indonesia,
1995), h. 24.
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Adapun macam-macam dari diskusi kelompok menurut Dewa Ketut Sukardi

yang terdiri dari aspek dan ciri-cirinya seperti yang tertera pada tabel sebagai

berikut:
Tabel 2.1
Macam-Macam Diskusi Kelompok
Dilihat dari | Macam-macam Ciri Utama
Jumlah e Kelompok besar | ® Anggota 20 orang atau lebih
anggota o Kelompok kecil | ® Anggota kurang dari 20 orang
biasanya sekitar 2-12 orang

Pembentukan | e Bentuk formal e Sengaja dibentuk

e Bentuk non- | eTerbentuk secara spontan tanpa

formal direncanakan
Tujuan e Pemecahan eMenekankan pada hasil diskusi
masalah eMenekankan pada proses diskusi

e Terapi anggota
Waktu e Marathon eTerus menerus 5-12 jam
diskusi e Singkat/regular | e¢1-2 jam, mungkin dilaksanakan

berulang-ulang

Masalah yang |e Sederhana e Relative mudah dipecahkan
dibahas e Kompleks/rumit | e Sulit dipecahkan
Aktivitas e Terpusat pada | @ Anggota aktif, pemimpin sangat pasif
kelompok pemimpin e Anggota dan pemimpin sama-sama

e Demokratis aktif

(terbagi kesemua
anggota)

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua macam diskusi

kelompok yaitu kelompok bebas dan kelompok tugas dimana kelompok bebas

dalam kegiatan ini topiknya tergantung pada keputusan di dalam kelompok.

Sedangkan kelompok tugas topik yang akan dibahas telah ditentukan dan peserta

diharapkan berpartisipasi sepenuhnya dalam pembahasan yang akan dibicarakan
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Pemimpin disekolah akan lebih banyak bersangkutan dengan diskusi
kelompok kecil, formal, pemecahan masalah atau terapi anggota, singkat tetapi
berulang kali dan aktivitasnya pada anggota.®®

Dalam pelaksanaan teknik diskusi pada penelitian ini menggunakan
kelompok kecil yang anggotanya berjumlah 11 orang, pembentukan kelompok
sengaja dibentuk dengan tujuan pemecahan masalah dan waktu yang digunakan
dalam sekali pertemuan yaitu 45 menit. Permasalahan yang dibahas relative mudah
diselesaikan dan anggota kelompok lebih aktif dalam proses diskusi berlangsung.
K. Kelebihan dan Kekurangan Diskusi Kelompok

Kelebihan dan kekurangan dalam suatu teknik dapat disesuaikan dengan
tujuan permasalahan yang ingin dilangsungkan. Diskusi kelompok yang
dilaksanakan dengan maksud agar para siswa anggota kelompok mendapat
kesempatan untuk memecahkan masalah secara bersama-sama. Dalam teknik
diskusi kelompok ini juga mempunyai kelebihan dan kekurangannya yaitu sebagai
berikut:

1. Kelebihan diskusi kelompok

Menurut Romlah, penggunaan diskusi kelompok dalam bimbingan kelompok
memiliki berbagai kelebihan, diantaranya adalah sebagai berikut: 1) Membuat
anggota kelompok menjadi aktif karena setiap anggota mendapatkan kesempatan
berbicara, 2) Anggota kelompok dapat saling bertukar pengalaman, pikiran,

perasaan dan nilai-nilai yang akan membuat persoalan yang

% Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Program..., h.222
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dibicarakan menjadi jelas, 3) Memberi kesempatan para anggota untuk belajar jadi
pemimpin, baik sebagai pemimpin kelompok maupun mengamati perilaku
pemimpin kelompok.”?

Menurut Sudjana kelebihan dari diskusi kelompok yaitu: a. Siswa yang
kurang biasa menyampaikan pendapat dalam kelompok belajar seolah-olah dipaksa
oleh situasi untuk berbicara dalam kelompok kecil, b. Menumbuhkan suasana yang
akrab, penuh perhatian terhadap pendapat orang lain dan mungkin akan
menyenangkan, c¢. Dapat menghimpun berbagai pendapat tentang bagian-bagian
masalah dalam waktu singkat, d. Dapat digunakan bersama teknik lain sehingga
penggunaan teknik ini bervariasi.”!

Berdasarkan yang dikemukakan di atas dapat dijelaskan bahwa kelebihan
diskusi kelompok adalah siswa yang kurang terbiasa dalam menyampaikan
pendapatnya bisa belajar untuk mencoba berbicara dalam kelompok kecil,
menumbuhkan suasana yang akrab, saling menghargai pendapat para anggota
masing-masing, dan saling bekerjasama.

2. Kekurangan teknik diskusi kelompok

Menurut Roestiyah, kelemahan diskusi kelompok antara lain sebagai
berikut: tidak dapat dipakai pada kelompok besar, peserta mendapat informasi
terbatas, mungkin dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara, biasanya orang
menghendaki pendekatan yang formal, kadang-kadang bisa terjadi beda pandangan

dari berbagai sudut bagi masalah yang dipecahkan bahkan mungkin pembicaraan

70 Romlah Tatiek, Teori dan Praktik..., h.88
7l Sudjana, Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif, (Bandung: Falah, 2005), h. 124.
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menjadi menyimpang sehingga memerlukan waktu yang panjang, dalam diskusi
menghendaki pembuktian logis, yang tidak terlepas dari fakta-fakta dan tidak
merupakan jawaban yang hanya dugaanatau coba-coba saja.”?

Untuk mengatasi kekurangan dari penggunaaan teknik diskusi ini maka
pemimpin kelompok memiliki peranan yang sangat penting. Pemimpin kelompok
bertugas untuk membuat suasana kelompok menjadi aktif, mengaktifkan semua
anggota kelompok untuk mengeluarkan pendapat, tanggapan dan lain sebagainya
sehingga bisa mencapai tujuan pelaksanaan diskusi kelompok dalam bimbingan
kelompok.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kekurangan dari diskusi kelompok yaitu tidak
dapat dikelompok yang besar, peserta juga mendapatkan informasi yang terbatas

dan dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara.

72 Rostiyah, NK, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.16



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian mix-
method yaitu dalam melakukan penelitian peneliti menggunakan kombinasi metode
kuantitatif dan metode kualitatif.”? Metode mix-method digunakan karena dalam
penelitian ini menghasilkan dua jenis data, yaitu data kuantitatif dan data
kualitatif.’* Setiap bentuk penelitian data menjadi kunci dalam memecahkan
masalah, tanpa sebuah data persoalan penelitian menjadi tidak berarti karena hasil
penelitian menjadi tidak dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.”>

Jenis penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimen. Metode
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang

terkendali.”® Desain penelitian yang digunakan sebagai berikut:

Pretest Treatment | Posttest

01 X 02

Keterangan :
O, = Pretest diberikan sebelum pemberian konseling kelompok
X =Treatmen (perlakuan) berupa konseling kelompok

O, = Posttest diberikan sesudah pemberian konseling kelompok

73 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h.27

74 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix-Methods), (Bandung: Alfabeta, 2014), h.13

73 Santoso, Statistika Hospitalitas, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), h.121

76 Sugiyono, Metode Penelitian...h. 107
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1. Pengukuran Variabel

Bentuk pengukuran variabel yang diberikan berbentuk skala. Tujuan pretest
dilakukan untuk mengetahui tingkat perilaku membolos sebelum diberikan
perlakuan.
a. Pemberian Treatmen

Pemberian treatmen dilakukan selama 2 minggu dengan 3 kali pertemuan.
Untuk masing-masing pertemuan dalam pemberian treatmen membutuhkan waktu
1 x 45 menit untuk satu sesi diskusi kelompok.
b. Posttest

Pemberian posttest dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif perlakuan
yang telah diberikan dalam mengatasi perilaku moral siswa. Secara lebih rinci
penelitian dilakukan dengan langkah-langkah yaitu pertama siswa diberikan tes
awal (pretest) dengan menggunakan skala untuk mengetahui atau melihat gambaran
perilaku moral yang telah dimiliki siswa sebelum diberikan perlakuan. Sesudah
diberikan perlakuan berupa diskusi kelompok selanjutnya dilakukan tes akhir
(posttest) untuk melihat perilaku moral siswa setelah diterapkan perlakuan.
B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.’”” Populasi pada penelitian adalah

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Baitussalam yang berjumlah 115 orang siswa.

77 Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 117



Pertimbangan memilih populasi karena pada jenjang SMP siswa masih dalam
perkembangan tahap awal menuju remaja sehingga, rentan memiliki perilaku
menyimpang dan mudah terpengaruh lingkungan. Pada rentang usia siswa kelas VII
merupakan proses adaptasi dan penyesuaian dengan lingkungan sosial sekolahnya,
sehingga lebih memerlukan pemahaman, pengarahan, serta pengawasan dalam

berperilaku sesuai dengan norma- norma yang berlaku. Jumlah populasi sebagai

berikut :
Tabel 3.1
Data Siswa SMPN 1 Baitussalam
Kelas Jumlah Siswa
VII-1 28
VII-2 30
VII-3 29
VII-4 28
Jumlah 115

Berdasarkan tabel di atas, jumlah popolasi keseluruhan siswa VII dalam
penelitian berjumlah 115 orang. Siswa kelas VII-1 berjumlah 28 orang, siswa kelas
VII-2 berjumlah 30 orang, siswa kelas VII-3 berjumlah 29 orang, siswa kelas VII-
4 berjumlah 28 orang.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk sumber data dalam suatu
penelitian dan hasilnya dianggap menjadi gambaran bagi popasi asalnya. Sugiyono
menyatakan sampel adalah bagian dari banyaknya jumlah populasi dengan berbagai
karakteristik yang dimiliki. Peneliti tidak memungkinkan dapat mempelajari semua
yang ada pada populasi dengan segala keterbatasan waktu dan dana. Karena itu,

peneliti hanya mengambil beberapa sampel dari populasi.



54

Dari populasi tersebut digunakan penarikan sampel “Simple Random
Sampling”. Dalam penelitian ini sampel dipipilh secara acak. Simple Random
Sampling artinya sampel yang dipilih secara acak tanpa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi. Untuk mewakili sampel setiap kelasnya yang diambil secara
acak perkelasnya sehingga terdapat beberapa siswa yang akan mewakili seluruh
populasi yang akan menjadi sampel dalam penelitian. Apabila subjek kurang dari
100 lebih baik diambil semua, sebaliknya jika subjeknya besar dapat diambil antara
10% sampai dengan 15% atau 20% sampai dengan 25% atau lebih, tergantung dari
kemampuan peneliti dari segi waktu, tenaga dan dana.”® Maka sampel dalam
penelitian ini berjumlah 8 orang siswa dari kelas VII di SMP Negeri 1 Baitussalam.
C. Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan berjalan sistematis
dan mudah.” Instrumen yang peneliti gunakan adalah observasi, dokumentasi, dan
angket berbentuk skala likert.

Sebelum suatu instrumen digunakan, maka instrumen penelitian harus diuji
validitas dan reabilitasnya. Validitas digunakan untuk ketepatan suatu instrumen
dalam pengukuran. Sedangkan reabilitas adalah konsistensi hasil pengukuran dari

suatu tes.80

8Sulaiman,. S., & Kusherdyana, Statistika Pariwisata, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 90

79 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h. 27.

80 Sumadi Surya Brata, Metodologi Pnelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 2018), hal. 32.
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Kisi- kisi Instrument Perilaku Moral Pada Siswa Sebelum Uji Coba

Pengaruh

teman

Variabel | Aspek Indikator Item Jumlah
Favorable [Unfavora
ble
Perilaku | 1. a. Menggunakan | 2,4 1,3 4
moral | Meningkat | kata-kata kasar saat
siswa | nya berbicara
kekerasan b. Berkelahi | 6, 8 5,7 4
pada siswa | sebagai
penyelesaian
masalah
o Mengancam 10, 12 9,11 4
orang lain apabila
ada hal yang tidak
disukai
d. Memeras teman 14 13 2
2 a. Tidak | 16, 18 15,17 | 4
Rendahnya | mengerjakan PR
rasa b. Membolos 20 19 2
tanggungja | ¢c. Terlambat ke |22 p | 2
wab sosial | Sekolah
dan
individu d. Mengabaikan | 24, 26 23,25 |4
nilai-nilai yang
berlaku di sekitar
lingkungan
2 a. Bully verbal 28 27, 29" 8
DL b, Tidek 4 peuplig |89, 62, NBLEF | 5
oy In dengan teman yang | 34
empati
sedang susah
4, a. Tidak bersikap | 36, 38, | 35, 6
Menurunn sopan dengan orang | 40 37,39
ya rasa | yang lebih tua
hormat dan | b. Membeda- | 42, 44 41,43 | 4
toleransi bedakan teman
yang berbeda suku
5 a. Meniru perilaku | 46 45 2
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teman b. Adanya rasa |48 47 2
sebaya curiga dan

kebencian antar

kelompok
6. a. Kurang | 50 49 2

Kurangnya | kesadaran  untuk
kontrol diri | beribadah

b. Pudarnya sikap | 52 51
Jujur
c. Sulit menetapkan | 54 53 2
batasan-batasan
moral
Jumlah 27 o5 54

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 6 aspek perilaku moral siswa dengan 54
item pernyataan yang terdiri dari 27 item favorable dan 27 item unfavorable

sebagai pemilihan pernyataan siswa yang sesuai dengan diri siswa.

Tabel 3.3
Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban
Alternatif jawaban Favorable Unfavorable
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Kurang setuju 3 3
Tidak setuju 2 4
Sangat tidak setuju 1 5

Butir pernyataan favorable pada alternatif jawaban siswa diberi skor 5-1 dan
butir pernyataan unfavorable diberi skor 1- 5. Untuk kategori pernyataan favorable
diberi skor Ssangat setuju (SS), 4 setuju (S), 3 kurang setuju (KS), 2 tidak setuju
(TS), 1 sangat tidak setuju (STS). Sedangkan untuk pernyataan unfavorable yaitu
skor 1 sangat setuju (SS), 2 setuju (S), 3 kurang setuju (KS), 4 tidak setuju (TS), 5

sangat tidak setuju (STS).
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Tabel 3.4
Hasil Penimbangan Angket Pengungkap Perilaku
Hasil Penimbangan Nomor Item Jumlah

Pakar

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11, 12,13, 14, 15,
Memadai 16,17,18,19, 20, 21, 22, 23, 24, 25,26, 27, | 54
28,29, 30,31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39,
40,41,42,43, 44,45, 46,47, 48,49, 50, 51,
52,53, 54.

Sebelum digunakan sebagai instrumen penelitian. Peneliti melakukan tahapan
validitas instrumen terlebih dahulu, yaitu validasi kontruk yang dilakukan
penimbangan 2 orang dosen ahli untuk mengetahui kelayakan instrumen. Masukan
dari dosen ahli dijadikan dasar dalam penyempurnaan alat pengumpulan data yang
telat dibuat. Hasil penimbangan secara keseluruhan menunjukkan 54 item dapat

digunakan kemudian dilanjutkan dengan uji validitas dan reliabilitas instrumen.

1. Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung
validitas yaitu rumus korelasi yang dikemukakan oleh Pearson, yang dikenal

dengan rumus korelasi product moment, rumusnya adalah sebagai berikut:

2 73 X V=8 X (Y )
JZX2 - X Hn VP — (v )?)

Ty

Keterangan :
Thitung = koefisien korelasi
n = jumlah responden

Xy = jumlah skor item
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Yy = jumlah skor total ( seluruh item).3!

Instrumen yang diuji validitas dalam penelitian yaitu skala perilaku moral
siswa. Pengujian validitas dialakukan setelah dilakukan uji coba instrumen.
Pengujian validitas dalam penelitian dilakukan dengan bantuan program Microsoft
Office Excel.

Selanjutnya, hasil dari perhitungan validitas dianalisis dengan
menggunakan tabel koefisien korelasi jika r dihitung > r tabel (uji dua sisi dengan
signifikansi 0.05) maka instrumen berkorelasi signifikan terhadap skor total dan
dinyatakan valid. Sebaliknya, apabila r hitung < r tabel (uji dua sisi dengan
signifikansi 0.05) maka instrumentidak berkorelasi signifikan terhadap skor total,
artinyainstrumen dinyatakan tidak valid.

Pengujian validitas dilakukan terhadap 54 item pernyataan dengan jumlah

subjek 90 siswa dari 54 item diperoleh 35 item yang valid dan 19 item tidak valid.

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Butir Item
Kesimpulan Item Jumlah
B g e, i | gl
Valid s Jon 5 p i e o r g s ||

2953113258334 130, 378
39, 41, 42, 43, 44, 45, 46,
47, 48, 49, 50, 51, 53.

2,4,6, 8, 14, 16, 18, 19,
Tidak Valid 20, 24,2826, 27, 30,35, [ 19
38, 40, 52, 54.
Tabel di atas menunjukkan, butir pernyataan yang valid dan tidak valid.

Pernyataan yang valid akan digunakan sebagai item pernyataan pada angket,

sedangkan butir pernyataan yang tidak valid akan dibuang karena tidak memenuhi

81 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 211.
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nilai ketentuan. Dari 54 butir pernyataan pengungkap perilaku moral siswa setelah
divaliditas menjadi 35 butir pernyataan yang valiid.
Lebih jelasnya hasil perhitungan validitas dengan menggunakan rumus

product moment, sebagai berikut:

Tabel 3.6
Ringkasan Hasil Uji Validitas
No Soal | R xy R tabel Status
1 0.576137 0.38 Valid
2 -0.08947 0.38 Tidak Valid
3 0.477975 0.38 Valid
4 0.015414 0.38 Tidak Valid
5 0.472317 0.38 Valid
6 0.101915 0.38 Tidak Valid
7 0.427545 0.38 Valid
8 0.248224 0.38 Tidak Valid
g 0.62028 0.38 Valid
10 0.454104 0.38 Valid
11 0.511191 0.38 Valid
L2 0.416553 0.38 Valid
IS 0.464057 0.38 Valid
14 0.248383 0.38 Tidak Valid
15 0.667711 0.38 Valid
16 0.201809 0.38 Tidak Valid
17 0.544246 0.38 Valid
18 0.308393 0.38 Tidak Valid
19 0.219246 0.38 Tidak Valid
20 0.238848 0.38 Tidak Valid
21 0.426935 0.38 Valid
22 0.410556 0.38 Valid
23 U5 737 0.38 Valid
24 0.299417 0.38 Tidak Valid
25 0.337287 0.38 Tidak Valid
26 0.200725 0.38 Tidak Valid
27 0.363716 0.38 Tidak Valid
28 0.45854 0.38 Valid
29 0.567268 0.38 Valid
30 0.177815 0.38 Tidak Valid
31 0.472279 0.38 Valid
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32 0.490877 0.38 Valid
33 0.431688 0.38 Valid
34 0.465856 0.38 Valid
35 0.308275 0.38 Tidak Valid
36 0.534821 0.38 Valid
37 0.602363 0.38 Valid
38 0.306831 0.38 Tidak Valid
39 0.477971 0.38 Valid
40 0.331807 0.38 Tidak Valid
41 0.491075 0.38 Valid
42 0.427545 0.38 Valid
43 0.468536 0.38 Valid
44 0.499584 0.38 Valid
45 0.454975 0.38 Valid
46 0.446279 0.38 Valid
47 0.66114 0.38 Valid
48 0.570493 0.38 Valid
49 0.514487 0.38 Valid
50 0.401761 0.38 Valid
il 0.556195 0.38 Valid
52 0.013703 0.38 Tidak Valid
53 0.630854 0.38 Valid
54 0.14519 0.38 Tidak Valid

Sumber data: Output data dari Microsoft Excel
2. Pengujian Reliabilitas Instrument

Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang
memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu
dilakukan secara berulang. Untuk menguji reliabilitas instrumen peneliti
menggunakan Cronbach’a Alpha dengan cara membandingkan nihil alpha dengan

r tabel. Rumus yang digunakan yaitu:
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™y = k¢ x 11 — 2 Si
H k—1 5

Keterangan:

m = Nilai reliabilitas

>S; = Jumlah varians skor tiap-tiap item
S, = Varians total

k = Jumlah item??

Sama halnya dengan validitas, reliabilitas juga dilakukan pengujian seperti

dilakukan pada uji validitas.

Tabel 3.7
Kategori Reliabilitas Instrumen
Alpha Reliabilitas
a 0,80-1,00 Sangat Tinggi
a 0,60-0.80 Tinggi
a 0.20-0.40 Rendah
a 0,00-0,20 Sangat rendah

Berdasarkan tabel di atas, dimana hasil yang didapatkan dari responden
dimasukkan ke dalam tabel untuk menghitung varian dan menghitung koefisien
alpha (). Alpha (o) yang memiliki standar nilai > 0.6 artinya reliabilitasnya
mencukupi. Tetapi, apabila alpha (o) memiliki nilai > 0.7 artinya seluruh item
dinyatakan reliable karena seluruh tes konsisten secara internal memiliki reliabilitas

yang kuat.

82 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian.., hal. 171.
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Tabel 3.8
Output Uji Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas Interpretasi
0.892336265 Sangat Reliabilitas

Berdasarkan tabel di atas, item pernyataan bernilai > 0.7 yaitu 0.8 yang

artinya sangat reliabel digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang
mempunyai indikator dari variabel.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah yang paling utama dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data.®3 Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu angket berbentuk skala
likert.
1. Angket
Angket yang digunakan pada penelitian ini yaitu skala likert yang berbentuk
checklist dan dinyatakan dalam beberapa butir pernyataan yang akan memperoleh
data tentang perilaku rendahnya moral siswa di SMP Negeri 1 Baitussalam. Teknik
pengisian dilakukan dengan bentuk checklist yang terdapat lima pilihan jawaban
yaitu (STS= sangat tidak sesuai, TS= Tidak setuju, KS= Kurang setuju, S = Sesuai,
SS = Sangat setuju).
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara mengajukan

pertanyaan secara langsung kepada seseorang yang berwenang tentang suatu

83 Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 2014),
hal. 120.



63

masalah.* Teknik pengumpulan data dengan wawancara yang tidak terstruktur atau
terbuka. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak mengunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

Untuk wawancara yang tidak terstruktur peneliti bebas mengajukan pertanyaan.
Hal ini dilakukan karena peneliti belum mengetahui tentang data yang akan
diperoleh sehingga dilakukan wawancara tidak terstrukur. Wawancara dilakukan
untuk mengetahui tentang peran konselor dalam menanggulangi perilaku moral
siswa, faktor perilaku moral yang terjadi pada siswa dan dampak perilaku moral
menyimpang dalam pembelajaran. Peneliti menggunakan metode yang tepat dalam
memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik dan
lat pengumpul data yang tepat memungkinkan diperolehnya data yang objektif.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses Injutan dari proses pengolahan data
untuk melihat bagaimana menginterprestasikan data. Data yang diperoleh melalui
instrumen penelitian selanjutnya diolah dan dianalisis dengan maksud agar hasil
penelitian tersebut dapat menjawab tujuan penelitian.®3
1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data adalah menentukan analisis data berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan

bantuan Microsoft Excel dengan wuji statistic Kolmogorov-Smornov. Dasar

84 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian...,h. 231
85 Bambang Prasetyo, Metode Penelitian, (ttp : tnp., t.t), h. 184.
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pengambilan kesimpulan pada uji normalitas apabila nilai signifikansi > 0.05 maka
distribusi dinyatakan normal, dan apabila signifikansi < 0.05 maka data
berdistribusi tidak normal.
2. Uji-t

Skor t penelitian menggunakan program Microsoft Excel dengan menggunakan
teknik analisis Paired-Samples-Test. Uji-t bertujuan mengkaji efektivitas dari
treatment dalam mengurangi perilaku rendahnya moral siswa dengan

membandingkan antara sebelum dengan sesudah diberikannya treatment



A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMP Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar adalah sekolah menengah pertama
berlokasi di jalan Laksamana Malahayati, Km. 9, Kajhu, Kecamatan Baitussalam,
Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. Dalam menjalankan kegiatannya, SMP
Negeri 1 Baitussalam berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. SMP Negeri 1 Baitussalam adalah sekolah yang menerapkan
kurikulum (2013) dengan waktu belajar dimulai dari pukul 08.00-16.00 WIB. Profil

identitas SMP Negeri 1 Baitussalam, sebagai berikut:

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Sarana dan prasarana

Tabel 4.1
Data Sarana dan Prasarana
No Jenis Prasarana Jumlah Ruang
1 Ruang Kelas 12
2 Perpustakaan 1
3 Ruang Lab. Fisika 1
4 Ruang Lab. Komputer 1
5 Ruang Kepala I
6 Ruang Guru 1
b Ruang Tata Usaha 1
8 Ruang Konseling 1
9 Ruang UKS 1
10 Gudang 1
11 Tempat Olah Raga 1
12 | Ruang Organisasi Kesiswaan 1
13 Aula 1
14 Mushalla/Masjid 1
15 WC. Guru 1
16 WC. Murid 2
17 Kantin 2
18 Kendaraan Dinas 1

Negeri 1 Baitussalam sangat memadai dengan keadaan yang sangat bagus, dengan

Dari table di atas dapat dilihat bahwa fasilitas yang terdapat di SMP
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beberapa ruang memiliki AC termasuk ruang kepala sekolah, ruang guru dan
laboratorium computer. Ruang kelas juga yang sangat nyaman dan sekolah juga
menyediakan proyektor agar memudahkan guru dalam melakukan proses belajar
mengajar.

2. Guru dan siswa

Tabel 4.2
Data Rombongan Belajar
No Uraian Detail Jumlah Total
1 Kelas VII L 49 115
E 66
2 Kelas VIII L 58 101
B 43
3 Kelas IX L 40 98
E 58
Jumlah 314

Berdasarkan tabel di atas, jumlah keseluruhan siswa 314 orang yan terdiri

dari 115 siswa di kelas VII, 101 siswa di kelas VIII, dan 98 siswa di kelas IX.

Tabel 4.3
Data Pendidik dan Kependidikan
No Keterangan Jumlah
1 Guru GT 30
2 Guru GTT 4
3 Administrasi 2

Sumber: Dokumen Sekolah dan Hasil Pengamatan di SMPN 1 Baitussalam

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah guru keseluruhan ada 36.
Guru tetap berjumlah 30 orang, guru tidak tetap berjumlah 4 orang dan tenaga

administrasi berjumlah 2 orang.

B. Penerapan dan Diskusi Kelompok Untuk Mengatasi Rendahnya Moral

Siswa di SMP Negeri 1 Baitussalam
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK, kepala sekolah, dan siswa
maka, guru BK merupakan seseorang yang sangat penting di sebuah sekolah,
karena guru BK memegang peranan penting dalam mengembangkan potensi
siswa. Seorang konselor juga dituntut agar mampu mengatasi berbagai masalah
yang terjadi di lingkungan sekolah terutama masalah siswa, disekolah ada
berbagai macam penyimpangan, perilaku moral dan masalah belajar. Dalam
penelitian ini yang di fokuskan adalah perilaku moral. Penelitian ini dilakukan
untuk melihat peran guru Bimbingan dan Konseling dalam menangani siswa yang
berperilaku moral tinggi. Maka peneliti melakukan wawancara agar mendapatkan
informasi yang jelas, wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, staf sekolah,

guru Bimbingan dan Konseling dan siswa.

Setelah dilakukan pengamatan di SMPN 1 Baitussalam siswa—siswa yang
melakukan perilaku menyimpang disekolah seperti melakukan perkelahian akan
diproses oleh guru Bimbingan dan Konseling. Siswa yang sering dipanggil oleh
guru Bimbingan dan Konseling adalah siswa yang melakukan perkelahian, sering
mengganggu teman hingga melakukan kekerasan saat jam belajar ataupun di jam
istirahat, siswa yang tidak menghargai guru dan temannya dengan sering

mongolok—ngolok bahkan berkata kasar kepada guru dan temannya.

Oleh karena itu, sangat dibutuhkan guru Bimbingan dan Konseling
disekolah untuk mengangani siswa-siswa yang mengalami permasalahan. Dalam
hal ini peneliti ingin melihat peran guru Bk dalam menanggulangi perilaku moral

siswa menggunakan teknik diskusi kelompok. Oleh karena itu peneliti melakukan
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wawancara yang dilakukan guru Bimbingan dan Konseling, siswa dan kepala

sekolah SMPN 1 Baitussalam adalah sebagai berikut:

Bahwa proses belajar siswa tergantung dengan metode yang diajarkan,
tetapi kepala sekolah lebih menekankan kepada siswa harus lebih aktif daripada
guru dan juga siswa yang beranggapan bahwa memang didalam kelas kami siswa
harus lebih aktif dan lebih banyak bertanya dan menjawab serta berusaha
menyelesaikan soal soal yang diberikan tanpa bertanya kepada guru terlebih
dahulu. Kemudian ada banyak siswa yang bermasalah disekolah, permasalahnnya
bermacam-macam, ada siswa yang sering mengganggu proses pembejaran
dikelas, ada siswa yang merokok, ada yang berkelahi, ada siswa berperilaku kasar,
hal tersebut juga dikatakan oleh siswa tersebut bahwa mereka sering mengejek
dan mengganggu temannya ketika dalam pembelajan dan juga sering mengolok-

ngolok guru yang sedang mengajar didalam kelas.

Selanjutnya ada siswa yang dipanggil ke ruang Bimbingan dan Konseling
karena berbagai kasus, sangat banyak kasus yang terjadi setiap harinya, termasuk
siswa yang tidak mengerjakan PR, mengganggu temannya, dan tidak menghargai
guru yang sedang menjelaskan biasanya akan dipanggil dan diberi arahan oleh
guru Bimbingan dan Konseling. Kemudian kalau siswa yang sering mengalami
perlakuan buruk dari teman-temanya akan dipanggil ke ruang Bimbingan dan
Konseling untuk diberikan motivasi sehingga dapat meningkatkan kepercayaan

dirinya lagi yang sering diganggu oleh yang berperilaku moral rendah.
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Selanjutnya perkelahian dan masalah lainnya terjadi disebabkan saling
ejek, saling caci maki terutama karena sosial media. Hal ini juga dikatakan oleh
siswa bahwa mereka pernah diperlakukan tidak baik, dia mengatakan kalau dia
pernah di ejek temannya karena berbeda pendapat walaupun hanya bercanda.
Guru Bimbingan dan Konseling dalam menangani siswa seperti itu adalah dengan

memberi arahan, nasihat dan motivasi.

Siswa yang sering melakukan perkelahian atau perilaku moral yang rendah
lainnya akan diberi hukuman di panggil ke ruang Bimbingan dan Konseling,
dipanggil orang tua, serta membuat perjanjian bahwa tidak akan melakukannya
lagi, apabila masih dilakukan juga akan dikeluarkan dari sekolah, kepala sekolah
juga mengatakan hal serupa untuk mengatasi siswa yang bermasalah tersebut
sebelum dipanggil orang tua terlebih dahulu diatasi oleh wali kelas, guru BK,
waka kesiswaan dan kemudian kepala sekolah dan akan diberikan surat peringatan

dan jika masih diulangi akan dikeluarkan dari sekolah.

Untuk mengatasi siswa yang berperilaku moral rendah dengan cara
memberikan bimbingan, arahan, dan penjelasan bahwasanya bersikap tidak
menghargai orang lain adalah perilaku yang tidak baik dan dapat merusak diri
sendiri maupun orang lain dan melakukan evaluasi. Hal ini diperkuat dengan
pernyataan siswa yang mengganggu temannya hingga melakukan tindakan kasar
akan dipanggil ke ruang Bimbingan dan Konseling dan diberi nasihat agar tidak
terulang lagi dan juga akan dipanggil ke ruang kepala sekolah jika masalah tersebut

ditangani langsung oleh kepala sekolah.
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Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa ada siswa
yang berperilaku moral rendah di sekolah dan akibat dari perilakunya tersebut
mengganggu orang lain di sekitar mereka bahkan merugikan diri mereka sendiri
tanpa disadari perbuatannya adalah perbuatan yang tidak baik untuk dilakukan di
lingkungan manapun karena dapat merugikan orang lain dengan tindakan seperti
mengejek hingga berkata kasar. Bagi diri siswa yang bermoral rendah berdampak
pada sosialnya, mereka cenderung dinilai buruk dan kurang percaya diri dalam

bergaul.

Guru BK memberikan bimbingan, arahan dan menjelaskan kepada mereka
yang berperilaku moral rendah bahwa tindakan yang mereka lakukan dapat
merugikan pihak lain, tanpa mereka sadari mereka telah membuat orang di
sekitarnya merasa tidak nyaman, guru BK juga melakukan evaluasi terhadap siswa-
siswa yang berperilaku moral rendah mengajak berdiskusi di waktu luang. Selain
siswa yang bermoral rendah, guru bk juga memberikan arahan bersangkutan
dengan hal-hal lain seperti motivasi, kepercayaan diri siswa, agar tidak mudah

terpengaruh dari hal yang merugikan diri sendiri ataupun orang di sekitar.

Selain guru BK, peneliti juga mengajukan pertanyaan kepada sekolah untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik dan untuk mendukung hasil penelitian ini.

berikut hasil wawancara dengan kepala sekolah.

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah juga menunjukkan bahwa guru
BK sangat berperan dalam menangani permasalahan yang ada disekolah. Dalam

wawancara tersebut kepala sekolah menjelaskan tentang peran guru bimbingan dan
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konseling dalam menangani siswa yang bermoral rendah. Dalam hal tersebut guru
BK juga dibantu oleh wali kelas, kesiswaan, guru mata pelajaran, kepala sekolah
dan orang tua siswa turut membantu dalam menangani dan mencegah siswa yang
melakukan hal-hal yang tidak baik. Mengatasi permasalahan siswa dan mencari
solusi bagi permasalahan yang tidak mudah diatasi oleh guru BK dan siswa sendiri,
maka pihak sekolah yang bersangkutan mengutamakan kerjasama agar

permasalahan siswa terselesaikan dengan baik.

Cara untuk mengetahui perubahan perilaku rendahnya moral siswa dapat
dilihat dari hasil pretest dan posttest, perubahan yang dimaksud adalah penurunan
skor perilaku moral siswa berarti penerapan diskusi kelompok yang dilaksanakan
dapat mengurangi frekuensi rendahnya moral siswa.

1. Penyajian data
a. Pretest

Pada tanggal 1 Maret 2023 peneliti terjun ke lapangan untuk melakukan pretest
dengan membagikan angket pada 90 jumlah populasi pada kelas VII-1, VII-2, VII-
3. Tujuan pemberian pretest untuk mengukur tingkat perilaku moral siswa kelas
VII SMP Negeri 1 Baitussalam sebelum diberikan perlakuan berupa diskusi
kelompok. Hasil pretest kategori rendah akan mendapat perlakuan yaitu siswa yang
memiliki ciri-ciri, sering menggunakan bahasa yang tidak baik dengan guru
maupun teman, sering merampas buku PR teman, kurangnya rasa empati,
kurangnya kesadaran tanggungjawab. Pengambilan sampel berdasarkan kategori

yang telah diasumsikan, maka dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 4.4
Perilaku Rendahnya Moral Siswa kelas VII (Pretest)
Kategori Jumlah
Rendah 11
Sedang 66
Tinggi 13

Sumber: Output data dari Microsoft Exel.

Berdasarkan tabel di atas, hasil perolehan data pada angket yang telah
dibagikan kepada siswa terdapat 13 siswa memiliki tingkat perilaku moral kategori
tinggi, 66 siswa memiliki tingkat moral kategori sedang, dan 11 siswa memiliki

tingkat perilaku moral kategori rendah.

Tabel 4.5
Rumus Kategori Perilaku Moral

Tinggi M + 1SD<=X

Sedang M - 1 SD<=X<M + 1SD

Rendah X<M - 1SD
Keterangan:
Rendah : X<M-1SD Rendah = X<129
Sedang :M-1SD<=X<M+1SD Sedang = 129 <=X<154
Tinggi :M+1SD<=X Tinggi = X>=154

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat setiap kategori memiliki batas nilainya
masing-masing, batas nilai >154 berada pada kategori tinggi, apabila siswa berada
dalam batas nilai ini maka siswa memiliki tingkat moral yang tinggi.Untuk nilai
<154 berada pada kategori sedang, berarti siswa memiliki kategori perilaku moral
sedang.Sedangkan <129 berada pada kategori yang rendah, hal ini menunjukkan

siswa memiliki kategori perilaku moral yang rendah.
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Tahapan pelaksanaan diskusi kelompok ada 4, yang pertama yaitu: tahap
pembentukan, dalam tahap pembentukan terdiri dari ucapan terimakasih, berdoa,
menjelaskan pengertian diskusi kelompok, tujuan, dan menjelaskan asas-asas
dalam konseling kelompok. Kedua yaitu tahap peralihan terdiri dari penjelasan
mengenai posisi duduk, menanyakan kesiapan anggota, membangun kenyamanan,
menekankan asas-asas diskusi kelompok. Ketiga yaitu tahap kegiatan, pemimpin
kelompok mengarahkan anggota untuk membahas materi yang akan dilaksanakan
dalam kegiatan konseling kelompok yaitu di treatment pertama dengan tema
pengetahuan moral, freatment kedua dengan tema pengaruh teman sebaya,
treatment ketiga dengan tema bijak dalam bertindak, dan treatment ke empat

dengan tema moral sebagai jati diri.

b. Pemberian treatment |

Treatment 1 dilaksanakan pada tanggal 3 Maret 2023, pemberian materi
layanan diskusi kelompok dengan topik kegiatan “pengetahuan moral”. Pemberian
materi pada freatment pertama bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa
tentang moral secara umum. Menjelaskan dasar-dasar moral, norma- norma yang
berlaku, faktor-faktor moral, dampak moral, agar siswa memahami moral dengan
lebih baik dan dapat menghindari dari hal-hal pengaruh buruk. Kondisi siswa
setelah diberikan treatment menunjukkan perubahan yang cukup baik, dimana
ketika awal pertemuan siswa acuh dalam menerima materi yang disampaikan,
namun pada tahap kegiatan siswa sudah mulai antusias untuk memahami apa yang

disampaikan, sehingga ketika diminta untuk menyimpulkan siswa menjadi saling
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mendahului untuk menyampaikan isi pikirannya dan memiliki keinginan yang kuat
untuk mengkondisikan diri kearah yang lebih baik.
c. Pemberian Treatment 11

Treatment 11 dilaksanakan pada tanggal 7 Maret 2023, pemberian materi
layanan diskusi kelompok dengan topik “pengaruh teman sebaya”. Pemberian
materi pada treatment kedua bertujuan untuk meningkatkan kesadaran terhadap
siswa dalam batasan pertemanan, menyadari pengaruh baik atau tidak pada
hubungan berteman, bagaimana menjalin pertemanan yang positif. Kondisi siswa
setelah diberikan perlakuan menunjukkan perubahan yang ditandai kondisi siswa
setelah melalui treatment kedua cukup memperlihatkan perubahan yang cukup
signifikan pada treatmen kedua, dimana siswa sudah mulai memahami pentingnya
memilih teman sebagai pendukung dalam mematuhi norma-norma yang berlaku di
sekolah dan di sekitar tempat tinggal.
d. Pemberian treatment 111

Treatment 111 dilaksanakan pada tanggal 9 2023, pemberian treatment
materi layanan diskusi kelompok dengan topik “bijak dalam bertindak™. Pemberian
materi pada treatment ketiga bertujuan untuk menyadarkan siswa bahwa sebelum
melakukan suatu tindakan harusnya menimbang terlebih dahulu, semua yang
dilakukan akan ada dampaknya dan keputusan tindakan itu bukan pada orang lain
melainkan diri sendiri. Tindakan yang dilakukan juga akan menjadi penilaian
karakter bagi yang bermoral atau amoral. Kondisi siswa setelah melalui beberapa
treatmen menunjukkan perubahan perilaku yang bekelanjutan, dilihat dari cara

komunikasi mereka yang awalnya sering menggunakan kata yang tidak pantas dan
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akhirnya sudah agak canggung ketika akan mengucapkan kata atau kalimat yang
tidak pantas.
e. Pemberian treatment IV

Treatment 1V dilaksanakan pada tanggal 11 Maret 2023, pemberian
treatment materi layanan diskusi kelompok dengan topik “moral sebagai jati diri”.
Pemberian materi pada treatment keempat bertujuan untuk menanamkan sikap
moral dalam diri sebagai batasan dalam bertindak agar menjadi pribadi yang sesuai
dengan jati diri siswa bermoral dan berpendidikan. Kondisi siswa setelah melalui
beberapa kali treatment menunjukkan perubahan perilaku yang sangat luar biasa,
siswa lebih menjaga ucapannya, mulai meningkatnya rasa tanggungjawab, sadar
akan norma-norma yang berlaku di sekitar serta menghargai guru dan teman.
f. Posttest

Pada tanggal 13 Maret 2023, peneliti melakukan posttest terhadap 11 siswa
yang mendapat perlakuan. Tujuan posttest untuk mengukur tingkat perilaku moral
setelah diberikan diskusi kelompok. Hasil posttest menunjukkan adanya perubahan
skor perilaku moral siswa sebelum dan sesudah penerapan diskusi kelompok untuk
mengatasi perilaku rendahnya moral siswa. Selain dilihat dari skor hasil pretest dan
posttest, penerapan diskusi kelompok untuk mengatasi perilaku moral siswa dapat

dilihat berdasarkan hasil pengamatan di lapangan.

Tabel 4.6
Data Pretest dan Posttest Perilaku Moral Siswa
No. Nama Siswa Skor Pretest Skor Posttest
1 AM 113 154
2 AIR 116 138
3 HAZ 123 133
4 FZI 119 143
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5 FT 124 135
6 Uz 117 162
7 AZ 125 135
8 AD 123 127
9 DM 116 154
10 AMR 124 132
11 Al {2 130

Tabel di atas menggambarkan hasil pretest (sebelum diberikan perlakuan)
dan posttest (sesudah diberikan perlakuan) mengalami perubahan secara signifikan
pada siswa. Selain dilihat dari hasil pretest dan posttest keberhasilan diskusi
kelompok dalam mengatasi perilaku rendahnya moral dapat dilihat dari hasil

pengamatan di lapangan.

Tabel 4.7
Kategori Perbandingan Skor Siswa Hasil Pretest dan Posttest
No Kategori Pretest Posttest
1 Tinggi 0 3
2 Sedang 0 8
3 Rendah 11 0
Jumlah 18 Il

Tabel di atas menunjukkan hasil perbandingan skor pretest dan posttest
perilaku membolos yang mengalami penurunan. Hasil pretest menunjukkan
kategori rendah berjumlah 11 siswa yaitu siswa yang menjadi sampel penelitian.
Kategori tinggi dan sedang berjumlah 0 siswa yang tidak perlu diberikan freatment
karena siswa sudah cukup memiliki kontrol diri terhadap perilaku rendahnya moral.
Setelah pemberian treatment menunjukkan dari 11 siswa yang awalnya memiliki
kategori perilaku moral rendah, menjadi 8 siswa berada pada kategori sedang dan
3 siswa berada pada kategori tinggi. Hasil skor rata-rata penerapan diskusi

kelompok untuk mengatasi rendahnya moral siswa memiliki pengaruh yang cukup
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baik. Yaitu menghasilkan penurunan yang signifikan pada perubahan skor perilaku

moral rendah pada pretest dan posttest.

2. Pengolahan Data

Mangelola data merupakan pengelompokkan berdasarkan variabel dari
seluruh responden, mentabulasi data berdasarkan variabel yang diteliti dan
meelakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis
yang diajukan. Sebelum dilakukan analisis data maka dilakukan pengujian
prasyarat penelitian berupa analisis parametris.
a. Uji Normalitas

Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang
berdistribusi normal, maka terlebih dahulu diuji normalitas. Normal dan tidaknya
sebuah data penelitian dapat dilihat dari pengambilan keputusan jika sig > 0,05
maka disebut data berdistribusi normal. Sedangkan jika sig < 0,05 maka disebut
data tidak berdistribusi dengan normal .86 Untuk membuktikan normalitas data maka
dilakukan pengujian dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 22, selesai
pengujian normalitas data dilakukan dengan demikian memperoleh hasil seperti

pada tabel 4.8 berikut ini:

86 V. Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015),
h. 55.
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Tabel 4.8
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 11
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std.
- 11.01232229
Most Extreme Differences Absolute .290
Positive .290
Negative -.156
Test Statistic .290
Asymp. Sig. (2-tailed) .010¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data
c. Lilliefors Significance Correction.

(Sumber : SPSS 22)

Tabel di atas menggambarkan nilai uji normalitas Kolmogorov Smirnov,
skor perilaku moral siswa yang diperoleh adalah 0,10 yaitu lebih besar dari sig >
0.05, sehingga dapat disimpulkan mengatasi rendahnya moral siswa dengan
penerapan diskusi kelompok berdistribusi normal.

b. Uji-T

Uji-t digunakan untuk menentukan ada tidaknya perbedaan rata-rata dua
sampel. Dua sampel yang dimaksud adalah yang sama namun mempunyai dua data
yaitu perilaku moral siswa sebelum dan sesudah treafment. Untuk melihat
perbedaan antara pretest dan posttest menggunakan uji-t berpasangan dapat dilihat

sebagai berikut:

Tabel 4.9
Paired Samples Statistics
Mean N Deviation Mean
Pair Pretest 120.2727 11 4.17351 1.25836

1 Posttest 140.2727 11 11.48992 3.46434
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Berdasarkan hasil tabel di atas menunjukkan rata-rata pretest sebesar
120.27, sedangkan rata-rata posttest sebesar 140.27 artinya rata-rata posttest lebih
tinggi dari rata-rata pretest. Melihat skor posttest lebih tinggi dari pretest dapat
dikatakan terjadi peningkatan pada perilaku moral siswa setelah mendapatkan
treatment dengan diskusi kelompok. Adapun uji-t berpasangan pretest dan posttest
sebagai berikut:

Tabel 4.10
Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Sig.
Std. Interval of the n
Std. Error Difference tailed
Mean [ Deviation| Mean | Lower | Upper I | Df|. )
Pair Pret 1 3 l
! est 20.000| 13.29662| 4.00908| 28.9327| 11.0672 | 10| .001
Post 4.989
o 00 9 1

Tabel di atas menunjukkan perolehan dari t hitung sebesar 4.989 dengan
derajat kebebasan (df) n-1= 11-1= 10, maka diperoleh nilai t tabel sebesar 1,812.%7
Hasil paired samples test maka dapat dibandingkan: t tabel > t hitung, maka Ho
ditolak dan Ha diterima, dapat mengatasi rendahnya perilaku moral siswa di SMPN
1 Baitussalam.

C. Efektivitas Teknik Diskusi Kelompok Untuk Mengatasi Rendahnya

Moral Siswa

Identifikasi perilaku moral melalui diskusi kelompok berdasarkan hasil

data yang dihimpun melalui penyebaran angket dan memberikan perlakuan

87 Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 202
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(treatment) menggunakan teknik dikusi kelompok kepada siswa yang perilaku
moralnya dalam kategori rendah, peneliti telah menentukan populasi penelitian
terlebih dahulu berdasarkan pengamatan dan penanganan kasus guru BK, dan
sesuai hasil dari pre-test (pengisian perilaku moral siswa). Maka didapati siswa
kelas VII yang berjumlah 115 siswa yang kemudian mendapat 11 siswa yang
memiliki perilaku moral rendah. Hasil data menunjukan bahwa nilai signifikan
0,00 < 0,05 atau nilai t hitung sebesar 4.989 > t tabel 1,812 dengan derajat
kebebasan (df) n-1 = 11-1= 10, maka dapat disimpulkan bahwa setelah diberikan
treatment diskusi kelompok untuk mengatasi rendahnya moral siswa adanya
perubahan sebelum dan sesudah diberikan treatment untuk mengatasi rendahnya

moral siswa menjadi kategori perilaku moral sedang dan perilaku moral tinggi.

Siswa yang berjumlah 11 orang tersebut diberikan treatment oleh peneliti
sebanyak 4 kali pertemuan. Treatment yang diberikan oleh peneliti menggunakan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok untuk mengatasi
rendahnya moral siswa kelas VII terutama masalah sering menggunakan kata
yang kasar saat berbicara. Hasil dari pengolahan data pretest menyatakan bahwa
berkata kasar adalah salah satu perilaku yang berada pada kategori rendah.
Kemudian perilaku siswa sesudah diberikan treatment dapat menurun yang
dibuktikan dari hasil pengolahan data postfest. Berdasarkan penyajian data hasil
penelitian maka peneliti menyimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok
dengan teknik diskusi kelompok efektif untuk mengatasi perilaku rendahnya

moral siswa kelas VII di SMPN 1 Baitussalam.
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Perubahan ini dapat dilihat pada aspek kekerasan pada siswa yang
dipengaruhi teman sebaya yaitu sering menggunakan kata kasar. Berkata kasar
adalah salah satu perilaku moral rendah yang dilakukan oleh siswa yang
dibuktikan dari hasil pengolahan data prefest yaitu siswa dengan mudah
mengeluarkan ucapan yang kurang pantas karena terbiasa dari pada berbicara
dengan baik. Hal ini dilakukan oleh siswa karena merasa lebih kekinian di masa
remaja mereka saat ini. Salah satu faktor yang membuat siswa melakukan
perbuatan ini karena sudah sering mendengar dari teman maupun sosial media,
sehingga kata-kata yang tidak sopan tersebut menjadi kata yang biasa terucap.
Perubahan pada perilaku siswa ditandai dengan mulai menghindari kata atau
kalimat yang tidak sopan saat berbicara dengan teman, interaksi dengan guru lebih
baik, tidak melawan guru ketika jam pelajaran berlangsung maupun di luar kelas,

tidak merampas buku PR teman.

Hasil posttest pada item berkata kasar yang menunjukkan penolakkan
terhadap pernyataan negatif tersebut sehingga berdampak positif pada siswa.
Meski fokus penelitian ini tidak pada semua aspek tetapi peneliti berfokus pada
salah satu perilaku rendah moral yang dilakukan oleh siswa di sekolah namun
mempengaruhi beberapa item pernyataan yang lainnya seperti kurangnya kontrol
diri dan toleransi. Kemudian siswa juga menunjukkan partisipasi yang sangat aktif
dalam diskusi kelompok untuk mengatasi rendahnya moral yang dilakukannya di
sekolah yang dibuktikan dari hasil observasi untuk mengamati perilaku siswa

dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok.
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Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa pada awal pertemuan
treatment, siswa masih kurang aktif untuk mengeluarkan pendapat namun ketika
peneliti mencairkan suasana dengan memberikan permainan dan menjelaskan
tentang asas dalam bimbingan dan konseling kemudian siswa merasa mulai
terbuka untuk saling aktif dalam kegiatan diskusi kelompok. Hal ini juga berlanjut
pada pertemuan kedua, dimana siswa sudah mulai aktif dan siap untuk
melaksanakan kegiatan diskusi kelompok. Dalam pelaksanaan diskusi kelompok,
siswa saling mengeluarkan pendapat, ide, masukan tentang topik tugas yang
diberikan oleh peneliti yaitu seringnya menggunakan kata kasar yang merupakan

salah satu perilaku rendahnya moral yang dilakukan oleh siswa.

Pada pertemuan ketiga dan keempat, siswa mulai terbuka dengan
permasalahan yang dialaminya sehingga membuat suasana diskusi kelompok
dalam layanan bimbingan kelompok menjadi semakin aktif, tidak ada yang
ditutup-tutupi karena dari hasil diskusi siswa mengatakan bahwa mereka memiliki
permasalahan yang sama yang harus diatasi agar tidak menjadi kebiasaan yang
terus berkelanjutan menggunakan kasar saat berbicara. Kemudian perubahan pada
siswa setelah diberikan treatment dalam penelitian ini yaitu meningkatkan kontrol
diri tentang pentingnya berkomunikasi dengan baik dan menghargai norma-norma

yang berlaku di sekolah maupun di sekitar lingkungan.

Dari paparan di atas, maka analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada perbedaan kenakalan siswa kelas VII sebelum dan sesudah diberikan
treatment melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok,

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ha diterima artinya ada perbedaan perilaku
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moral siswa kelas VII sebelum dan sesudah diberikan freatment melalui layanan

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok

Penerimaan Ha tersebut dapat dilihat dari hasil Paired Samples Test yaitu
Sig ,000 <0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan perilaku moral
siswa kelas VII sebelum dan sesudah diberikan freatment melalui layanan

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 1
Baitussalam pada 01 maret sampai 15 maret 2023 tentang efektivitas penerapan
teknik diskusi kelompok untuk mengurangi rendahnya moral siswa di SMP Negeri
1Baitussalam, dapat disimpulkan bahwa hasil pengolahan data berupa nilai uji t
menunjukkan bahwa mean 20,000, thjung 4.989sebesar dan tupe 1,812, maka
kesimpulannya Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa
penerapan teknik diskusi kelompok efektif untuk mengurangi rendahnya moral
siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Baitussalam.
B. Saran

Berdasarkan simpulan hasil penelitian yang telah dipaparkan dapat
diajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Siswa

Diharapkan bagi siswa untuk sadar akan nilai moral dalam diri, bertindak
sesuai moral dan tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan yang membawa
dampak tidak baik untuk diri sendiri atau orang lain. Siswa juga diharapkan mampu
memberikan contoh yang baik untuk generasi selanjutnya agar siswa dikemudian
hari memiliki pengetahuan moral dan berperilaku moral sesuai dengan norma yang

berlaku disekitar.

84
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2. Bagi Sekolah

Diharapkan kepada sekolah dan guru agar dapat membantu siswa dalam
mendapatkan informasi tentang moral dan mengarahkan siswa untuk menerapkan
serta menjadikan siswa lebih mandiri dalam memutuskan tindakan moral sebagai
individu maupun makhluk sosial. Pihak sekolah juga dapat membantu seperti
memberikan jam khusus BK untuk mengembangkan layanan-layanan yang
terdapat dalam Bimbingan dan konseling melaksanakan kegiatan-kegiatan yang
salah satunya berhubungan dengan perkembangan moral siswa agar lebih baik.

3. Bagi Guru BK

Diharapkan bagi guru BK agar dapat mengajak siswa untuk lebih mengenal tentang
moral agar siswa lebih bijak dalam berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku
di sekitar. Memberikan layanan-layanan khusus untuk menerapkan pengetahuan
moral tersebut sebagai tindakan moral agar tidak semakin terjadi degredasi moral
pada siswa. Guru BK dapat melakukan kegiatan diskusi kelompok secara disengaja
ataupun spontan untuk menjalin hubungan yang lebih akrab dengan siswa, dapat
saling menukar informasi, dan membantu meningkatnya pengetahaun siswa

tentang moral atau pengetahuan lainnya yang bermanfaat bagi siswa.
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KISI-KISI PERILAKU MORAL SISWA

siswa

saat berbicara

berbicara kasar

4. Saya menyapa
teman dengan
ramah

Variabel Aspek Indikator Item Pernyataan
Favorable Unfavorable
Perilaku 1. Meningkatnya a. Menggunakan 2. Saya tidak suka 1. Saya terbiasa
moral kekerasan pada kata-kata kasar W e menggunakan kata-

kata kasar

3. Saya memanggil
teman dengan sebutan

yang tidak baik

b. Berkelahi
sebagai
penyelesaian

masalah

6. Saya menegur
teman dengan
cara yang baik

ketika salah

8. Saya

mengajak teman

5. Saya memaki
teman jika berbuat

salah

7. Saya lebih senang

menyelesaikan




berkomunikasi
untuk
menyelesaikan

masalah

masalah dengan cara

beradu fisik

¢. Mengancam

10. Saya merasa

9. Saya memberikan

orang lain menyenangkan ancaman agar orang
apabila ada hal dapat lain takut pada saya
yang tidak berinterkasi
disukai dengan baik 11. Saya sering
bersama teman memaksa teman untuk
memberikan jawaban
12. Saya senang saat mengerjakan
mengerjakan tugas
tugas bersama-
sama
d. Memeras 14. Saya 13. Saya mengambil
teman meminta dengan Jajanan teman dengan

baik agar teman

mau berbagi

cara paksa




2. Rendahnya rasa
tanggung jawab
sosial dan

individu

a. Tidak 16. Saya 15. Saya memilih
N merasa cemas bermain daripada
&el) jika belum mengerjakan PR
mengerjakan
PR 17. Saya tidak
mengerjakan PR
18. Saya karena malas
berusaha
mengerjakan
PR walau
belum tepat
b. Membolos 20. Saya 19. Saya tidak masuk
. sekolah tanpa
& & keterangan
jika tidak masuk
sekolah
c. Terlambat ke 22. Saya 21. Saya
Sekolah berusaha bangun meninggalkan sekolah
tepat waktu agar jika sudah terlambat
tidak terlambat

ke sekolah




d. Mengabaikan

24. Saya merasa

23. Saya tidak suka

nilai-nilai yang senang ikut serta dalam
berlaku di berkerjasama kegiatan gotong
sekitar dalam kegiatan royong
lingkungan positif
26. Saya 25. Saya tidak peduli
menanamkan dengan perilaku yang
perilaku baik salah di lingkungan
dalam diri sekitar
sendiri
3. Menurunnya a. Bully verbal 28. Saya 27. Saya bangga
rasa empati menegur ketika mengejek kekurangan
ada yang teman
mengejek
kekurangan 29. Saya
orang lain menertawakan teman

yang jatuh




b. Tidak peduli
dengan teman
yang sedang

susah

30. Saya segera
membantu jika
teman merasa

kesulitan

32. Saya
menanyakan
keadaan teman
jika terlihat
sedih

34. Saya
menawarkan
jajanan dengan
senang hati
kepada teman

walau seadanya

31. Saya tidak peduli
teman yang sedang

bersedih

33. saya tidak mau
berbagi jajanan

dengan teman




4. Menurunnya
rasa hormat dan

toleransi

a. Tidak
bersikap sopan
dengan orang

yang lebih tua

36. Saya
meminta maaf
jika berbuat

salah

38. Saya
menyapa
terlebih dahulu
jika bertemu

guru

40. Saya
mendengarkan
dan berusaha

melakukan

nasihat baik dari

orang tua

35. Saya tidak peduli

dengan teguran guru

37. Saya tidak peduli
saat berjalan melewati

orang yang lebih tua

39. Saya mengabaikan
ketika orang tua

memberikan nasihat




b. Membeda- 42. Saya 41. Saya mengolok-
bedakan teman menghargai gle(ilga(gs;g d}::rlgh lain
yang berbeda perbedaan
e Lghgyaniiacy Si&f%i?ergan teman
di sekitar yang bergaya modern
44. Saya
berteman
dengan siapapun
yang membawa
dampak positif
5. Pengaruh a. Meniru 46. Saya 45. Saya mencontoh
teman sebaya perilaku teman menggunakan gaya bicara yang tidak
internet untuk baik di sosmed
mencari
penjelasan

materi saat kerja

kelompok




b. Adanya rasa
curiga dan
kebencian antar

kelompok

48. Saya
mengajak teman
untuk sering
berdiskusi

bersama-sama

47. Saya membiarkan
jika ada teman

bermusuhan

6. Kurangnya

a. Kurangnya

50. Saya merasa

49. Saya beribadah

control diri kesadaran untuk resah ketika hanya saat disuruh
beribadah belum oleh guru/orang tua
melaksanakan
ibadah
b. Pudarnya 52. Saya berani 51. Saya mencari
sikap jujur mengungkapkan alasan saat melakukan
kesalahan dan kesalahan
meminta maaf
C. DUITC 54. Saya dapat 53. Saya tidak merasa
menetapkan membedakan takut ketika
batasan-batasan perilaku baik melanggar aturan
moral atau tidak




Lampiran 6: Hasil Validasi Instrumen
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0.219

0.38

tidak

valid

0.3084

0.38

tidak

valid

0.38

valid

0.202 | 0.5442

0.38

tidak

0.38

valid | valid

0.2484 | 0.67

0.38
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04| 0.38
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0.38
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202

212

241

217

211

185

185
208

216
236

238

225

220
215

0.4

0.4

vali

0.4

0.3

vali
d

0.33

0.38
tidak

valid

0.4

0.3

vali
d

0.3

0.4

tidak

valid

0.6
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vali
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0.5

3
0.3
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0.308

0.38
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7
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0.4
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vali

0.5

0.4
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254
204

234

237

234

234
212

210
236

190

219

220

207

0.15
0.38
Tidak
Valid

0.38

0.38
Tidak

0.38

0.4 | 0.556 | 0.014 | 0.6309

valid | valid | Valid | Valid

0.38 | 0.38

valid | valid

0.66 | 0.57 | 0.514

0.38 | 0.38

0.45
0.38

0.45
0.38

0.5

0.5

04| 038

Valid | valid | valid | valid | valid




Lampiran 7 : Hasil Reabilitas Instrumen

0.772

010.641

1.225 | 0.507 | 0.872 | 0.26 | 0.8

0.76 | 0.68

10

11

12
13
14

15

16

17
18
19
20
21

22

23

24

25

26

27

Varian Butir




28.1

0.89

Sangat Tinggi

Jumlah Varian

Butir

Varian Total

R11

Realibititas




0.692 092 0.6 08 054 064 08 0.692 03 0.84 0.336 0.2593 0.746 0.328




0.7 0.507 092 0.68 0.883 06 1.1 041 0.82 0.9259 0.695

1.11396

Total

137

147

171

150

147

129

131

152

149

168

170

158

151

155

186

142

162

180

166

170

145




2 5 143
5 4 175
3 3 134
4 4 167
5 5
5 5
4 8

-4




Lampiran 8: Hasil Uji Validitas

No Soal _ R tabel Status
1 0.576137 0.38 Valid
2 -0.08947 0.38 Tidak Valid
3 0.477975 0.38 Valid
4 0.015414 0.38 Tidak Valid
5 0.472317 0.38 Valid
6 0.101915 0.38 Tidak Valid
7 0.427545 0.38 Valid
8 0.248224 0.38 Tidak Valid
9 0.62028 0.38 Valid
10 0.454104 0.38 Valid
11 0.511191 0.38 Valid
12 0.416553 0.38 Valid
13 0.464057 0.38 Valid
14 0.248383 0.38 Tidak Valid
15 0.667711 0.38 Valid
16 0.201809 0.38 Tidak Valid
17 0.544246 0.38 Valid
18 0.308393 0.38 Tidak Valid
19 0.219246 0.38 Tidak Valid
20 0.238848 0.38 Tidak Valid
21 0.426935 0.38 Valid
22 0.410556 0.38 Valid
23 0.517577 0.38 Valid
24 0.299417 0.38 Tidak Valid
25 0.337287 0.38 Tidak Valid
26 0.200725 0.38 Tidak Valid
27 0.363716 0.38 Tidak Valid
28 0.45854 0.38 Valid




29 0.567268 0.38 Valid
30 0.177815 0.38 Tidak Valid
31 0.472279 0.38 Valid
32 0.490877 0.38 Valid
33 0.431688 0.38 Valid
34 0.465856 0.38 Valid
35 0.308275 0.38 Tidak Valid
36 0.534821 0.38 Valid
37 0.602363 0.38 Valid
38 0.306831 0.38 Tidak Valid
39 0.477971 0.38 Valid
40 0.331807 0.38 Tidak Valid
41 0.491075 0.38 Valid
42 0.427545 0.38 Valid
43 0.468536 0.38 Valid
44 0.499584 0.38 Valid
45 0.454975 0.38 Valid
46 0.446279 0.38 Valid
47 0.66114 0.38 Valid
48 0.570493 0.38 Valid
49 0.514487 0.38 Valid
50 0.401761 0.38 Valid
51 0.556195 0.38 Valid
52 0.013703 0.38 Tidak Valid
53 0.630854 0.38 Valid
54 0.14519 0.38 Tidak Valid




Lampiran 9 : Angket Moral Siswa

Nama

Kelas

Berikut ini adalah sejumlah pernyataan dan pada setiap pernyataan terdapat empat pilihan
jawaban. Berikan tanda checklist (V) pada kotak pilihan yang Anda anggap paling sesuai
dengan keadaan yang sesungguhnya pada diri Anda. Pilihan jawabannya adalah :

SS : Sangat Setuju
S : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
Skala Perilaku Moral
Pernyataan

Saya terbiasa menggunakan kata-kata
kasar

Saya memanggil teman dengan sebutan
yang tidak baik

Saya membentak teman jika berbuat salah

Saya lebih senang menyelesaikan masalah
dengan cara beradu fisik

Saya memberikan ancaman agar orang lain
takut pada saya

Saya merasa menyenangkan dapat
berinterkasi dengan baik bersama teman

Saya sering memaksa teman untuk
memberikan jawaban saat mengerjakan
tugas

Saya senang mengerjakan tugas bersama-
sama

Saya mengambil jajanan teman dengan
cara paksa

Saya memilih bermain daripada
mengerjakan PR




Saya tidak mengerjakan PR karena
malas

Saya meninggalkan sekolah jika sudah
terlambat

Saya berusaha bangun tepat waktu agar
tidak terlambat ke sekolah

Saya tidak suka ikut serta dalam kegiatan
gotong royong

Saya menegur ketika ada yang
mengejek kekurangan orang lain

Saya menertawakan teman yang jatuh

Saya tidak peduli teman yang sedang
bersedih

Saya menanyakan keadaan teman jika
terlihat sedih

Saya tidak mau berbagi jajanan dengan
teman

Saya menawarkan jajanan dengan
senang hati kepada teman walau
seadanya

Saya meminta maaf jika berbuat salah

Saya tidak peduli saat berjalan melewati
orang yang lebih tua

Saya mengabaikan ketika orang tua
memberikan nasihat

Saya mengolok-olok orang yang berbahasa
daerah lain

Saya menghargai perbedaan bahasa
yang ada di sekitar

Saya hanya berteman dengan teman
yang bergaya modern

Saya berteman dengan siapapun yang
membawa dampak positif

Saya mencontoh gaya bicara yang tidak
baik di sosmed

Saya menggunakan internet untuk
mencari penjelasan materi saat kerja
kelompok

Saya membiarkan jika ada teman
bermusuhan

Saya mengajak teman untuk sering
berdiskusi bersama-sama

Saya beribadah hanya saat disuruh oleh
guru/orang tua




Saya merasa resah ketika belum
melaksanakan ibadah

Saya mencari alasan saat melakukan
kesalahan

Saya tidak merasa takut ketika
melanggar aturan

AR-RANIRY




Lampiran 11: Hasil Uji T dan Uji Normalitas

Uji t
Paired Samples Statistics
Mean N Deviation Mean
Pair 1 |Pretest 120.2727 11 4.17351 1.25836
Posttest 140.2727 11 11.48992 3.46434
Paired Samples Correlations
N Correlation|  Sig.
Pair 1 P‘rete.st&sesudah 1 985 395
diberikan perlakuan
Paired Samples Test
Paired Differences
95%
Confidence
Interval of
the
Difference
Std. Std.
Deviatio | Error | Lowe | Uppe Sig. (2-
Mean n Mean r r t df | tailed)
Pair 1  sebelum
diberika
nperlaku
g 20.00000| 1327001 40090\ ¢ 031 11.06| -4989| 10| 001
sesudah 2 8 9| 701
diberika
nperlaku
an




Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 11
Normal Parameters?®® Mean .0000000
Std. Deviation 11.01232229

Most Extreme Differences Absolute .290
Positive .290

Negative -.156

Test Statistic .290
Asymp. Sig. (2-tailed) .010¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



Lampiran 12 : Foto Kegiatan
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